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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis peningkatan pelayanan administrasi pernikahan 

melalui penerapan Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) di KUA 

Kecamatan Bagan Sinembah. Menggunakan metode kualitatif, implementasi 

dievaluasi berdasarkan empat dimensi kualitas pelayanan: Reliability, 

Responsiveness, Empathy, dan Tangibles. Hasilnya menunjukkan bahwa 

SIMKAH berhasil meningkatkan efisiensi dan transparansi data
1
. Namun, 

efektivitasnya belum optimal. Kendala utama ditemukan pada kurangnya sarana 

teknologi seperti komputer yang memadai dan koneksi internet yang stabil 

(Tangibles)
2
. Selain itu, calon pengantin masih sangat memerlukan bimbingan 

teknis dari petugas (Empathy)
3
. Disimpulkan, keberhasilan SIMKAH sangat 

bergantung pada kesiapan infrastruktur teknologi dan dukungan sumber daya 

manusia yang memadai. 

Kata Kunci:  Pelayanan Administrasi, Pernikahan, SIMKAH, Kualitas 

Pelayanan, Kantor Urusan Agama. 
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ABSTRACT 

This research analyzes the improvement of marriage administration services 

through the implementation of the Marriage Management Information System 

(SIMKAH) at the Office of Religious Affairs (KUA) in Bagan Sinembah. Using a 

qualitative method, the implementation was evaluated based on four service 

quality dimensions: Reliability, Responsiveness, Empathy, and Tangibles. The 

results show that SIMKAH has successfully improved efficiency and data 

transparency
4444

. However, its effectiveness is not yet optimal. The main obstacles 

identified were a lack of technological infrastructure, such as adequate computers 

and a stable internet connection (Tangibles)
5
. Additionally, prospective couples 

still require significant technical guidance from KUA officers (Empathy)
6
. It is 

concluded that the success of SIMKAH is highly dependent on the readiness of 

technological infrastructure and adequate human resource support. 

Keywords:  Administration Services, Marriage, SIMKAH, Service Quality, Office 

of Religious Affairs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Pernikahan merupakan salah satu ibadah yang mesti dilalui dan dilaksanakan 

oleh setiap manusia. Seorang manusia dewasa akan sempurna ibadah dan 

kehidupannya jika telah menjalani tahap pernikahan. Permikahan adalah akad 

yang terjalin antara dua manusia yang bukan mahram dengan tujuan membentuk 

ikatan keluarga (Syahri et al., 2021). Pernikahan merupakan ikatan batin seorang 

pria dan wanita yang bersatu untuk membentuk hubungan suami istri yang sah 

(Hijriani, 2015). Pernikahan juga dapat dimaknai sebagai suatu kebolehan seorang 

laki-laki dan perempuan untuk menjali hubungan intin dan menjalani hidup 

bersama (Alifianti et al., 2023). Berdasarkan pengertian pernikahan di atas, dapat 

dipahami bahwa pernikahan itu merupakan ikatan lahir batin secara sah antara 

pria dan wanita untuk diperbolehkan menjalin hubungan suami istri dan tinggal 

bersama untuk membentuk keluarga yang mawadah sakinah dan rahmah. 

Pada pasal 2 Undang – Undang Nomor 1 Tahun 1974 bahwa pernikahan 

adalah sah, apabila dilakukan menurut hokum masing – masing agama dan 

kepercayaannya dan dinyatakan juga bahwa tiap – tiap pernikahan dicatat menurut 

peraturan perundang – undangan yang berlaku. Setiap warga Negara Indonesia 

yang beragama Islam pernikahannya dilaksanakan dihadapan pegawai pencatatan 

nikah, pegawai tersebut berkewajiban mengawasi dan menyaksikan serta 

melakukan pencatatan nikah, pencatatan ini sangat penting untuk mendapatkan 

kepastian hukum yang sudah tertera pada Peraturan Menteri Agama Republik 
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Indonesia Nomor 19 Tahun 2018 tentang pencatatan nikah pasal 2 yaitu 

perkawinan antara seorang laki – laki dan perempuan beragama Islam wajib 

dicatat dalam akta pernikahan. Semula Sistem Informasi Pencatatan Nikah hanya 

tercantum dalam Pasal 5 Peraturan Menteri Agama No. 11 Tahun 2007, dimana 

pencatatan perkawinan dilakukan secara tertulis dan formulir yang digunakan 

untuk pendaftaran, pemeriksaan dan pemeriksaan harus. diisi. Pencatatan 

perkawinan, talak dan rujuk ditulis dengan huruf balok menggunakan tinta hitam 

dan dapat dibuat dengan mesin tik. Namun dalam perkembangannya, berbagai 

inovasi di bidang pelayanan nikah telah diterapkan. 

Tuntutan masyarakat akan pemenuhan kebutuhanya, mengharuskan 

pemerintah mampu memberikan pelayanan yang baik dan prima. Namun tak 

jarang muncul masalah terkait dengan pelayanan publik, diantaranya adalah 

ketidakpastian waktu, biaya, dan cara pemberian pelayanan kepada masyarakat 

dan lain sebagainya yang menyebabkan masyarakat tidak mendapatkan kepuasan 

sehingga menjadikan kualitas pelayanan dikatakan buruk. (Mustiqowati u. f., 

2021) 

Indonesia sedang menghadapi kemajuan teknologi yang sangat pesat. Dengan 

adanya kemajuan teknologi ini sehingga kita bisa mendapat informasi dengan 

mudah. Pelaksanaan sistem informasi manajemen yang berbasis teknologi jadi 

suatau kebutuhan yang dapat memberikan pengetahuan lebih luas. Sistem 

informasi manajemen ialah sebuah sistem yang melaksanakan seluruh pengolahan 

transaksi serta memberikan dukungan informasi untuk fungsi manajemen dan 

proses pengambilan keputusan. Sistem informasi berbasis teknologi ini telah 
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digunakan oleh instansi-instansi pemerintah, salah satunya yaitu Kantor Urusan 

Agama (KUA) guna untuk memuat data-data nikah secara online. (Kantue, 2022) 

Setelah diputuskan oleh Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 

DJ.II/ 369 Tahun 2013 Tentang Penerapan Sistem Informasi Manajemen Nikah 

(SIMKAH) pada Kantor Urusan Agama Kecamatan, maka seluruh Provinsi di 

Indonesia telah diwajibkan untuk memakai SIMKAH pada setiap Kantor Urusan 

Agama Kecamatan, begitu pula pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Bagan 

Sinembah Kabupaten Rokan Hilir sudah menerapkan SIMKAH ini sebagai sarana 

pelayanan pencatatan pernikahan. Dalam penerapannya, mulai bulan Oktober 

tahun 2018, SIMKAH mengalami perubahan implementasi dari semula desktop 

menjadi berbasis web. Aplikasi SIMKAH berbasis web ini berdasarkan Surat 

Perintah Pencatatan Nikah No. 20 yang dikeluarkan oleh Departemen Agama 

(PMA) RI tahun 2019. 

Sistem iinformasi imanajemen inikah i(SIMKAH) imerupakan isalah isatu 

ipencatatan ipernikahan. iProgram iSIMKAH iadalah iprogram iaplikasi iyang 

idigunakan idan ikhusus idibuat iuntuk imengumpulkan idata-data iadministrasi 

inikah idari isemua iKUA idi iIndonesia. iTujuan idari iSIMKAH imembantu 

imasyarakat iyang iakan imelaksanakan ipernikahan imelalui iaplikasi. 

iPenggunaan iSIMKAH idi iKUA iyang imasih ibelum iterbiasa idengan 

ipenggunaan iaplikasi iyang idisediakan isebuah isistem iyang ilebih iefektif. 

i(Agustin iet ial., in.d.) 
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Sistem iinformasi imanajemen imerupakan isistem iyang imempunyai 

ikelebihan idengan ifungsinya imengumpulkan idan ibertukar iinformasi idalam 

ipendukung ikeputusan idalam isuatu iorganisasi. iPeran isistem iinformasi 

imanajemen idalam imenjalankan ifungsifungsi iuntuk isebagai ipenyedia isemua 

iinformasi iyang idibutuhkan iyang imempengaruhi isemua iinformasi iorganisasi. 

iProses imanajemen iinformasi idi iKantor iUrusan iAgama imerupakan ikegiatan 

imanajemen ipemasaran ikarena iuntuk imemenuhi ikebutuhan imasyarakat 

idengan ibaik.(Agustin iet ial., in.d.) 

Sarana idan iPrasarana iteknologi idan iinformasi imerupakan igarda iterdepan 

idalam imenyukseskan ipemerintahan iberbasis ielektronik. iJika itidak iadanya 

iteknologi iinformasi ipelaksanaan ie-government itidak imungkin iterwujud. I 

Tabel.1.1 

Sarana idan iPrasarana iKUA iKecamatan iBagan iSinembah 

Jenis Baik Buruk 

Komputer - 1 

Laptop 1 - 

Printer 1 - 

Pencetak ibuku inikah 1 - 

Sumber: iKantor iUrusan iAgama iKecamatan iBagan iSinembah i 

Berdasarkan Tabel 1.1 sarana dan infrastruktur KUA, ditemukan bahwa 

fasilitas teknologi yang tersedia masih terbatas. KUA memiliki satu unit laptop 

dalam kondisi baik yang dapat digunakan untuk kegiatan administrasi dan 

pelayanan, serta satu unit printer yang berfungsi optimal untuk mencetak 

dokumen. Selain itu, terdapat satu unit pencetak buku yang masih dalam kondisi 
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baik dan dapat dimanfaatkan untuk mendukung pencetakan bahan-bahan 

dokumentasi. Namun, kendala signifikan muncul akibat satu unit komputer yang 

mengalami kerusakan dan tidak dapat digunakan. Hal ini menjadi tantangan 

utama, KUA memerlukan kelengkapan perangkat teknologi untuk mendukung 

analisis data, penyimpanan informasi, atau akses terhadap sumber daya digital. 

Keterbatasan jumlah perangkat, ditambah dengan kondisi komputer yang rusak, 

memperlambat alur kerja dan membatasi kemampuan KUA dalam memfasilitasi 

kebutuhan administratif. 

Gambar i1.1  

isarana idan iprasarana iKUA iKecamatan iBagan iSinembah 
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Sumber: iKantor iUrusan iAgama iKecamatan iBagan iSinembah 

Berdasarkan dokumentasi,KUA memiliki beberapa sarana pendukung 

yang penting untuk menunjang operasional sehari-hari. Di antaranya, tersedia satu 

unit komputer yang berfungsi baik dan digunakan untuk pengolahan data serta 

layanan administrasi. Selain itu, terdapat satu unit printer yang digunakan untuk 
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mencetak dokumen-dokumen penting, seperti sertifikat pernikahan dan surat 

keterangan. KUA juga memiliki satu unit pencetak buku yang dimanfaatkan untuk 

mencetak buku panduan, laporan, dan informasi materi lainnya. Peralatan ini 

mendukung penyediaan bahan cetak yang berkualitas untuk keperluan internal 

maupun masyarakat. 

Sistem Informasi Manajemen Nikah(Simkah) merupakan suatu program 

aplikasi komputer berbasis web yang gunanya adalah untuk menghimpun berbagai 

data nikah dari seluruh KUA yang berada dalam wilayah Republik Indonesia 

secara "online", kemudian, data dapat terdokumentasikan dengan baik di KUA 

setempat, di kantor kabupaten/kota di kantor wilayah provinsi dan di Bimas Islam. 

Himpunan data tersebut gunanya adalah untuk menyusun beragam analisa serta 

laporan berdasarkan kebutuhan. Kapabilitas pokok dari program Simkah ini yaitu 

akses data yang terbilang mudah dari KUA untuk disetor ke Kantor Kementrian 

Agama (Kankemenag),Kantor Wilayah (Kanwil) serta Bimbingan Masyarakat 

(Bimas) Islam dengan memanfaatkan internet agar murah dan efektif. (Neng 

Yanti, 2022) 

Output utama dari penerapan SIMKAH di KUA adalah peningkatan 

efisiensi dan transparansi dalam pelayanan pernikahan. Aplikasi ini menghasilkan 

berbagai dokumen administratif secara otomatis, seperti buku nikah digital, kartu 

nikah elektronik, dan laporan pencatatan pernikahan. Dengan adanya sistem yang 

terkomputerisasi, KUA dapat lebih mudah dalam mengarsipkan data pernikahan 

serta melakukan pelaporan kepada instansi terkait. Selain itu, calon pengantin juga 



 

8 

mendapatkan kemudahan dalam mengakses informasi pernikahan mereka kapan 

saja melalui fitur digital yang disediakan. 

Tabel 1.2 

Data Pengguna SIMKAH di KUA Kecamatan Bagan Sinembah (2021–2023) 

Tahun Jumlah Peristiwa 

nikah 

Pendaftaran 

melalui SIMKAH 

Pendaftaran 

Manual 

(Langsung Ke 

KUA) 

2021 946 112 834 

2022 889 130 759 

2023 888 133 755 

Secara keseluruhan, jumlah peristiwa nikah yang tercatat di setiap tahun 

mengalami sedikit penurunan. Pada tahun 2021, terdapat 946 peristiwa nikah, 

kemudian menurun menjadi 889 peristiwa pada tahun 2022, dan stabil di angka 

888 peristiwa pada tahun 2023.Meskipun jumlah total peristiwa nikah cenderung 

menurun atau stabil, terlihat adanya tren positif dalam pemanfaatan pendaftaran 

melalui Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH). Jumlah pendaftaran 

SIMKAH secara konsisten meningkat setiap tahun: dari 112 peristiwa pada tahun 

2021, naik menjadi 130 peristiwa pada tahun 2022, dan terus meningkat menjadi 

133 peristiwa pada tahun 2023. Ini menunjukkan peningkatan adopsi dan 

kepercayaan masyarakat terhadap sistem pendaftaran online. 
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Di sisi lain, pendaftaran manual (langsung ke KUA) masih mendominasi 

namun menunjukkan tren penurunan yang sejalan dengan peningkatan 

pendaftaran SIMKAH. Pendaftaran manual tercatat sebanyak 834 peristiwa pada 

tahun 2021, kemudian menurun menjadi 759 pada tahun 2022, dan kembali turun 

menjadi 755 pada tahun 2023.Proporsi pendaftaran melalui SIMKAH terhadap 

total peristiwa nikah juga meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2021, hanya 

sekitar 11.8% (112 dari 946) pendaftaran dilakukan melalui SIMKAH, sedangkan 

pada tahun 2023 proporsinya meningkat menjadi sekitar 14.9% (133 dari 888). 

Meskipun demikian, mayoritas pendaftar nikah (lebih dari 85% setiap tahunnya) 

masih memilih untuk melakukan pendaftaran secara manual di KUA. 

Kesimpulannya, data ini mengindikasikan bahwa meskipun upaya digitalisasi 

melalui SIMKAH menunjukkan pertumbuhan positif dalam pemanfaatannya, 

pendaftaran nikah secara konvensional masih menjadi pilihan utama masyarakat. 

Hal ini mungkin mengindikasikan adanya kendala atau preferensi tertentu yang 

membuat sebagian besar calon pengantin masih memilih datang langsung ke 

KUA. 

Dengan berbagai keunggulan tersebut, penerapan SIMKAH tidak hanya 

meningkatkan kualitas pelayanan administrasi pernikahan di KUA, tetapi juga 

mendukung program pemerintah dalam digitalisasi layanan publik. Hal ini sejalan 

dengan upaya reformasi birokrasi yang menuntut pelayanan yang lebih cepat, 

akurat, dan akuntabel. Oleh karena itu, pemanfaatan SIMKAH di KUA menjadi 
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langkah strategis dalam mewujudkan sistem administrasi pernikahan yang lebih 

modern dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Gambar i1.2. 

iTampilan ipendaftaran iNikah i 

 
Sumber: iBeranda iSimkah 

 

Dalam Gambar 1 merupakan tampilan awal ketika calon pengantin 

mendaftarkan diri untuk melangsungkan pernikahannya sebelum mendaftarkan 

secara langsung atau melalui Perpanjangan Tangan Para Penghulu (P3N) di 

desanya masing- masing. Namun perbedaan mendaftar melalui P3N dengan 

mendaftarkan secara langsung ke kantor KUA Kecamatan secara mandiri adalah 

dalam segi biaya pendaftaran yang dikeluarkan oleh calon pengantin (CATIN). 

Jika mendaftar langsung ke KUA catin hanya membayar Rp.600.000 (enam ratus 

ribu rupiah) sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 48 tahun 2014 Revisi 

dari Peraturan Pemerintah Nomor 47 tahun 2004, kecuali apabila pernikahan di 

langsungkan di balai nikah KUA setempat ini gratis tidak dipungut biaya apapun, 

Serta apabila mendaftar pernikahan di luar KUA melalui P3N/Penghulu Desa 

yang ditarifkan biaya dengan standar yang sudah di sepakati setiap desa di 
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kecamatan tersebut, sebagai uang jasa bagi P3N biasanya biaya yang dikeluarkan 

dua kali lipat dengan biaya yang dibayarkan ke kua. 

Penyeragaman data didalam pengelolaan sistem informasi, penting untuk 

dilakukan dengan tujuan agar data yang dihasilkan dapat lebih efektifi dan efisien 

sehingga mempermudah dalam penanganan permasalahan ataupun keperluan yang 

terjadi. Penerapan Backup data merupakan suatu usaha untuk menyelamatkan dan 

mengumpulkan data yang telah didapatkan dari berbagai permasalahan yang tidak 

diharapkan dan bisa muncul dengan tiba-tiba seperti bencana alam, pembajakan 

dan lain sebagainya. Program SIMKAH ini merupakan suatu aplikasi yang 

dibuatkan khusus untuk kepentingan dalam perkawinan, rancangan dari aplikasi 

ini agar berkolaborasi dengan kemajuan teknologi yakni terhubung dalam jaringan 

internet, sebagai salahsatu penyedia pelayanan kebutuhan masyarakat yang 

dipandang lebih efektif, efisien dan aman. (Neng Yanti, 2022) 

 

Gambar i1.3. 

iTampilan iMenu iAplikasi iSimkah 

 
Sumber: iwebsite iAplikasi iSimkah iBagan iSinembah 



 

12 

Kurangnya ketersediaan komputer yang cukup atau spesifikasi perangkat 

keras yang tidak mendukung dapat menyebabkan aplikasi SIMKAH berjalan 

lambat, freeze, atau bahkan tidak bisa diakses, yang dapat dianggap sebagai 

"error" oleh pengguna. Aplikasi SIMKAH sangat bergantung pada koneksi 

internet. Jika koneksi tidak stabil atau terputus, proses input data, sinkronisasi, 

atau akses ke fitur-fitur penting lainnya akan terhambat, menyebabkan kegagalan 

operasi atau data tidak terkirim (sering dianggap sebagai "error jaringan" atau 

"sistem tidak merespons. 

Meskipun bukan "error" dalam pengertian teknis software bug, kurangnya 

pemahaman pengguna (calon pengantin atau bahkan petugas yang kurang terlatih) 

dapat menyebabkan human error dalam pengisian data atau navigasi aplikasi. Hal 

ini bisa berujung pada data yang salah, proses yang tidak selesai, atau frustrasi 

pengguna yang menganggap sistem "sulit" atau "bermasalah". Tanpa bimbingan 

yang memadai, pengguna mungkin melakukan langkah yang salah, menyebabkan 

proses terhenti. 

Kantor iUrusan iAgama i(KUA) imerupakan imanajemen iinformasi idan 

isudah imengaplikasikan idasar-dasar idari imanajemen ipemasaran iuntuk 

imenarik iminat imasyarakat idalam imelakukan iadministrasi ipernikahan iberupa 

ipendaftaran inikah, ipemeriksaan iberkas, ipembukuan iakte inikah, ipengurusan 

iperceraian, idan irujuk. iKUA ijuga imerupakan ipelayanan ipublik iyang 

idikelolah ioleh ipemerintah isehingga imemberikan ipelayanan iyang imaksimal 

iberhubungan idengan isemua ipengurusan iadministrasi ipernikahan. iDalam 

imelayani imasyarakat, iuntuk ipengurusan ipengelolaan idata iadministrasi 
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ipernikahan iKUA isudah imenggunakan iSIMKAHiberbasis iwebsite. 

iKementrian iAgama imengeluarkan iSIMKAH ibertujuan iuntuk imemudahkan 

iKUA idi iseluruh iIndonesia idalam imemberikan ipelayanan seperti Buku Nikah 

(yang telah terverifikasi dan dicetak secara resmi), Akta Nikah Digital (sebagai 

dokumen resmi berbentuk digital), Surat Rekomendasi Nikah (bagi calon 

pengantin yang menikah di luar wilayah KUA asal),Surat Keterangan Wali Nikah 

(jika diperlukan dalam proses pernikahan), Surat Keterangan Telah Menikah (jika 

diminta untuk keperluan administrasi lainnya). isesuai idengan ihak iyang 

idimiliki imasyarakat iagar imendapatkan ipelayanan imudah, iefisien idan 

ioptimal. I 

Tabel 1.3 

Perbedaan layanan sebelum dan sesudah menggunakan SIMKAH 

Aspek Sebelum SIMKAH 

(Manual/Offline) 

Sesudah SIMKAH 

(Online/Digital) 

Pendaftaran 

Dilakukan secara 

langsung di KUA dengan 

mengisi formulir dan 

membawa dokumen fisik. 

Bisa dilakukan secara 

online melalui website 

SIMKAH dari mana saja. 

Pengisian Data 

Mengisi data secara 

manual, rentan terhadap 

kesalahan manusia dan 

duplikasi. 

Entri data digital, 

terintegrasi dengan NIK 

(e-KTP) dan validasi 

otomatis. 

Waktu Proses Proses verifikasi dan Proses lebih cepat 
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pencatatan memakan 

waktu lama (30-40 menit 

per pasangan). 

(sekitar 5-10 menit per 

pasangan). 

Dokumen/Blanko 

Mengisi dan mencetak 

blangko nikah secara 

manual, risiko 

kerusakan/kehilangan. 

Dokumen diunggah 

digital, blangko dan kartu 

nikah bisa dicetak dari 

SIMKAH. 

Integrasi Data 

Tidak terintegrasi dengan 

data kependudukan 

nasional. 

Data terintegrasi dengan 

Sistem Informasi 

Administrasi 

Kependudukan. 

Akses Layanan 

Harus datang ke KUA, 

waktu/jam kerja terbatas. 

Dapat diakses online 

kapan saja, lebih 

fleksibel. 

Keamanan Data 

Potensi manipulasi, 

kehilangan/kerusakan 

data lebih tinggi. 

Lebih aman: pencatatan 

real time, data tersimpan 

digital. 

Efisiensi 

Proses manual dan 

memakan waktu serta 

tenaga lebih banyak. 

Efisien, praktis, dan 

memudahkan masyarakat 

serta petugas KUA. 

 

Akan tetapi dengan kekurangan sarana yang ada di KUA ini pegawai tidak 

menjalankan tugasnya sebagaimana mestinya, bahkan yang seharusnya bekerja 
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menjadi operator pegawai KUA memiliki peran penting dalam menjalankan 

administrasi dan pelayanan kependudukan. Namun, jika mereka tidak dapat 

menjalankan tugasnya dengan optimal akibat kekurangan sarana dan prasarana, 

maka hal ini dapat menghambat pelayanan kepada masyarakat. Keterbatasan 

seperti kurangnya perangkat komputer, jaringan internet yang tidak stabil, atau 

sistem yang sering mengalami gangguan dapat memperlambat proses 

administrasi. 

Namun iadapun iyang imenjadi imasalah iialah iwalaupun iKUA isudah 

imenerapkan iSIMKAH itapi ipenginputan idata iadministrasi ipernikahan imasih 

isecara imanual. iData iyang idiinputkan ike iSIMKAH imasih idalam ibentuk 

ikertas. Buku nikah juga menjadi salah satu masalah yaitu buku nikah tidak selesai 

pada waktu yang ditentukan, Sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) Kantor 

Urusan Agama (KUA) Buku Nikah harus sudah siap dan diberikan kepada 

pasangan pengantin segera setelah akad nikah selesai. Keterlambatan ini tidak 

hanya menimbulkan ketidaknyamanan bagi pasangan pengantin tetapi juga 

mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap efektivitas layanan KUA. 

Penerapan SIMKAH diharapkan dapat mengotomatiskan proses verifikasi dan 

pencetakan sehingga dokumen dapat dipersiapkan tepat waktu. 

Saat iini ipendaftaran inikah ijuga idapat idilakukan idengan idatang 

ilangsung ike iKUA isehingga imengakibakan irendahnya ipenggunaan ilayanan 

pendaftaran inikah ionline. iDisimpulkan ibahwa ikendala itersebut 

idikhawatirkan akan imenjadi ipenghalang ikesuksesan idalam ipenggunaan 

ilayanan ipendaftaran nikah ionline, isehingga iperlu idilakukan ievaluasi iagar 



 

16 

ikendala itersebut idapat ditangani. Proses administrasi pernikahan yang masih 

mengandalkan sistem manual di KUA sering kali menjadi kendala menimbulkan 

efisiensi. Pencatatan, verifikasi, dan pengarsipan dokumen secara manual tidak 

hanya memakan waktu tetapi juga rentan terhadap kesalahan input data dan 

duplikasi. 

Sejak itahun i2018 iKementrian iAgama imulai imerilis isebuah iwebsite 

iyang ibernama iSistem iInfomasi iManajemen iNikah iatau ibiasa idisebut 

iSIMKAH. iDengan irilisnya iWebsite iSIMKAH imaka isemua iKantor iUrusan 

iAgama imenerapkan isistem itersebut, itermasuk ijuga idengan iKantor iUrusan 

iAgama iKecamatan iBagan isinembah. i(Rahmasari iet ial., in.d.). iPada iTahun 

i2019, iKantor iUrusan iAgama iKecamatan iBagan iSinembah imulai 

imenerapkan isistem iPencatatan iPerkawinan imelalui iWebsite iSIMKAH 

idengan imemberikan ipengarahan iterhadap icalon ipengantin iyang iakan 

imencatatkan iPerkawinannya idi iKUA. 

Dengan ipenggunaan iSIMKAH iini, idata-data ipernikahan itidak ihanya 

idisimpan idi iKUA iKecamatan isaja, iakan itetapi ijuga idi iKabupaten idan 

ijuga idi iPusat. iData-data iini idipublikasikan isecara iumum idan idapat idi 

iakses ioleh imasyarakat imelalui ialamat 

ihttp://simkah.kemenag.go.id/infonikah. idengan imemasukan iprovinsi, 

ikabupaten idan ikecamatan iyang idicari iserta ibulan idan itahun 

idilaksanakannya ipernikahan imaka idata-data itersebut iakan imuncul. 
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1.2 Rumusan iMasalah 

Adapun ipermasalahan iyang idiangkat idalam ipenelitian idapat idirumuskan 

isebagai iberikut: 

a. Bagaimana ipengingkatan pelayanan administrasi pernikahan melalui 

penerapan iaplikasi iSIMKAH(Sistem iInformasi iManajemen iNikah) 

Online idi iKUA iKec. iBagan iSinembah iKabupaten iRokan iHilir? 

b. Apa ifaktor ipenghambat ipenggunaan iaplikasi iSIMKAH(Sistem 

Informasi iManajemen iNikah) iOnline idalam ipencatatan ipernikahan di 

KUA iKecamatan iBagan iSinembah iKabupaten iRokan iHilir? 

 

1.3 Tujuan iPenelitian  

Adapun itujuan idari ipenelitian iini iantara ilain: 

1. Untukimengetahuiibagaimana peningkatan pelayanan administrasi 

pernikahan melalui penerapan aplikasiiSIMKAH iOnline idi iKUA 

Wilayah iKerja iKec. iBagan iSinembah. 

2. Untuk imengetahui idan imenganalisis iberbagai imacam ifaktor ifaktor 

ipenghambat idalam ipenggunaan iaplikasi iSIMKAH iOnline idalam 

itertib iadministrasi ipencatatan ipernikahan idi iKUA iWilayah iKerja 

iKec. iBagan iSinembah 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sedangkan imanfaat idari ipenelitian iini isecara igaris ibesar iterbagi 

imenjadi idua iyaitu imanfaat iteoritis idan ipraktis. 

1. Manfaat iTeoritis 
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a. Hasil idari ikajian ipenelitian iini isemoga idapat imemperkaya ikhazanah 

ikeilmuan idan ihorison ipemikiran iteoritis idi ibidang ihukum ikeluarga 

ikhususnya iyang iterkait idengan iurgensi ipencatatan ipernikahan ioleh iKUA 

iKecamatan iBagan iSinembah. 

b. Hasil idari ikajian ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan ipenguatan 

isecara iteoritis ibaik isebagai iantitesis iataupun isintesis idari ipenelitianpenelitian 

iterdahulu iatau ipenelitian-penelitian iselanjutnya iyang irelevan. 

      2. Manfaat iPraktis 

a. Bagi ipenulis, ipengalaman iini idapat imenambah iwawasan idan ihorison 

ikeilmuan ikhususnya itentang ikajian iefektivitas ipencatatan ipernikahan 

imenggunakan iaplikasi iSIMKAH ionline idi iKUA iWilayah iKec. iBagan 

iSinembah. 

b. Bagi ipara iaparatur ipemerintah ikhususnya idi iKec. iBagan iSinembah 

ikhususnya iKepala iSeksi iBimbingan iMasyarakat iIslam idan ipara iKepala 

iKUA, imaka ihasil idari ikajian ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan 

imasukan iyang ikonstruktif idalam irangka imemberikan ipelayanan iyang 

iprima, iefektif, idan iefisien ibagi ipasangan iyang itelah imelakukan 

ipernikahan. 

c. Bagi ipara ipembaca idan imasyarakat iumum, imaka ihasil idari ikajian 

ipenelitian iini i idiharapkan idapat imemberi imanfaat itentang iurgensi 

ipencatatan ipernikahan iyang idiintegrasikan idengan iteknologi iinformasi iyang 

iberimplikasi ipraktis idalam ipenyelesaian imasalah ihukum. 
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Sistematika ipenulisan 

Sistematika iPenulisan iSistematika ipenulisan ibertujuan iuntuk idapat 

imenggambarkan irangkaian ipembahasan isecara isistematis isehingga 

ikerangka iskripsi imenjadi ijelas idan iterstruktur, iserta ifokus ikajian 

ipenelitian itidak ikeluar idari ipokok ipembahasan. 

Sistematika ipenulisan iini isecara ikeseluruhan iterdiri idari iVI ibab 

idan isub-sub ibab ilainnya, imeliputi: 

BAB iI i: iPENDAHULUAN 

Bab iini iterdiri idari iLatar iBelakang iMasalah, iPenegasan iIstilah, 

iPermasalahan, iTujuan idan iManfaat iPenelitian, iserta iSistematika 

iPenulisan. 

BAB iII iLANDASAN iTEORI 

Bab iini imenguraikan iberbagai iteori, idefinisi ikonsep, ikerangka ioperasional 

idan ikerangka iberpikir iyang iberkaitan idengan ipenelitian iini isehingga 

idapat iditarik isuatu ikesimpulan iatau ihipotesa. 

BAB iIII iMETODOLOGI iPENELITIAN 

Bab iini imerupakan ibab iyang imenjelaskan itentang ijenis ipenelitian, ilokasi 

idan iwaktu ipenelitian, ijenis idan isumber idata, iteknik ipengumpulan idata, 

iserta iteknik ianalisis idata. 

BAB iIV iGAMBARAN iUMUM iOBJEK iPENELITIAN 

Bab iini imenjelaskan itentang isejarah iobjek ipenelitian, iaktivitas ipenelitian, 
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istruktur iorganisasi, ivisi imisi idan igambaran iumum iterkait iobjek 

ipenelitian. 

BAB iV iHASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

Bab iini imenjelaskan itentang ihasil ipenelitian idan ipembahasan imengenai 

iimplementasi iaplikasi i i i i i i i i i i i i i iiSIMKAH idalam imeningkatkan ipelayanan 

imasyarakat ipada ikantor iurusan iagama idi ikecamatan ibagan isinembah. 



 

21 

BAB iII 

LANDASAN iTEORI 

2.1. Pelayanan Publik i  

 Pelayanan ipublik iadalah isegala ibentuk ilayanan iyang idisediakan ioleh 

ipemerintah iatau ilembaga ipublik ikepada imasyarakat iuntuk imemenuhi 

ikebutuhan idasar idan ihak-hak iwarga inegara. iPelayanan iini imencakup 

iberbagai isektor, iseperti ipendidikan, ikesehatan, itransportasi, iadministrasi 

ikependudukan, idan ilainnya, iyang ibertujuan iuntuk imeningkatkan 

ikesejahteraan imasyarakat. iPelayanan ipublik ibukan ihanya isekedar ipemberian 

ibarang iatau ijasa, itetapi ijuga imencakup iproses iyang itransparan, iefisien, 

iadil, idan iakuntabel isehingga idapat imembangun ikepercayaan imasyarakat 

iterhadap ipemerintah iatau ilembaga iyang imemberikan ilayanan i(Sinambela, 

2006). 

Pentingnya ipelayanan ipublik iterletak ipada idampaknya iterhadap 

ikualitas ihidup imasyarakat. iLayanan iyang ibaik idan iberkualitas idapat 

imeningkatkan ikepuasan ipublik, imempercepat ipertumbuhan isosial idan 

iekonomi, iserta imenciptakan isuasana iyang ilebih ikondusif ibagi 

ipembangunan inasional. iDi isisi ilain, ipelayanan ipublik iyang iburuk idapat 

imenurunkan ikepercayaan imasyarakat iterhadap ipemerintah, imemperburuk 

iketidakadilan isosial, idan imenghambat ikemajuan iekonomi. iOleh ikarena iitu, 

ikualitas ipelayanan ipublik iharus iterus idiperbaiki idan idioptimalisasi iagar 

idapat imemenuhi iharapan imasyarakat isecara iefektif idan iefisien. 
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Kualitas ipelayanan ipublik idapat idiukur imelalui iberbagai idimensi, 

iseperti ikeandalan i(reliability), iketanggapan i(responsiveness), ijaminan 

i(assurance), iempati i(empathy), idan ibukti ifisik i(tangibles). iDalam ikonteks 

ipemerintahan, ipelayanan ipublik iyang ibaik iadalah ipelayanan iyang imampu 

imemberikan imanfaat iyang imaksimal ibagi imasyarakat idengan itetap 

imemperhatikan iefisiensi idan iakuntabilitas. 

 Pelayanan iadalah iaktivitas iatau imanfaat iyang iditawarkan ioleh 

isatu ipihak, iyang itidak iberwujud idan itidak imenghasilkan ikepemilikan 

iapapun i(Amir, i2005: i11). iPelayanan ijuga imerupakan isuatu ikegiatan iyang 

iterjadi idalam iinteraksi ilangsung iantara iseseorang idengan iorang ilain idan 

imenghasilkan ikepuasan ipelanggan. iPelayanan iyang ibaik iadalah 

ikemampuan iseseorang idalam imemberikan ikepuasan ikepada ipelanggan 

idengan istandar iyang itelah iditetapkan. iKemampuan itersebut iditunjukkan 

ioleh isumber idaya imanusia idan isarana iserta iprasarana iyang idimiliki 

i(Kasmir, i2005: i31). iDefinisi ipelayanan iitu isendiri imerupakan iupaya 

imaksimal iyang idiberikan ioleh ipetugas ipelayanan idari isebuah iperusahaan 

iindustri iuntuk imemenuhi iharapan idan ikebutuhan ipelanggan isehingga 

itercipta ikepuasan i(Sugiarto, i2002: i216). iMenurut iKotler ipelayanan iadalah 

isetiap itindakan iatau ikegiatan iyang idapat iditawarkan ioleh isuatu ipihak 

ikepada ipihak ilain, iyang ipada idasarnya itidak iberwujud idan itidak 

imengakibatkan ikepemilikan iapapun i(Laksana, i2008: i85). 

 Pelayanan iadalah ikunci ikeberhasilan idalam iberbagai iusaha iatau 

ikegiatan iyang ibersifat ijasa. iPeranannya iakan ilebih ibesar idan ibersifat 
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imenentukan imanakala ikegiatan-kegiatan ijasa idi imasyarakat iitu iterdapat 

ikompetisi idalam iusaha imerebut ipasar idan ilangganan. iDemikian ipula idi 

ibidang ipemerintah, iperanan ipelayanan iumum iyang idiselenggarakan ioleh 

ipemerintah, ibelum idapat imemenuhi iharapan isemua ipihak isehingga 

idiperlukan isistem imanajemen iuntuk ipenyelenggaraan ipelayanan 

iumum.(Batinggi idan iBadu,2013:2). 

 Pengertian ipelayanan imenurut iSinambela i(2008: i5) iadalah 

isetiap ikegiatan iyang imenguntungkan idalam isuatu ikumpulan iatau 

ikesatuan, idan imenawarkan ikepuasan imeskipun ihasilnya itidak iterikat ipada 

isuatu iproduk isecara ifisik. iMenurut iSedarmayanti i(2009: i234) ipelayanan 

iberarti imelayani isuatu ijasa iyang idibutuhkan ioleh imasyarakat idalam 

isegala ibidang. iKegiatan ipelayanan ikepada imasyarakat imerupakan isalah 

isatu itugas idan ifungsi iadministrasi inegara. 

 Menteri iPendayagunaan iAparatur iNegara i(1993), imengemukakan 

ibahwa ipelayanan idalam ibentuk ibarang idan ijasa idalam irangka iupaya 

ipemenuhan ikebutuhan imasyarakat i(Harbani iPasalong, i2010: i128). iMenurut 

iUndang-Undang iNomor i25 iTahun i2009 imendefinisikan ipelayanan ipublik 

iadalah isegala ikegiatan iatau irangkaian ikegiatan idalam irangka ipemenuhan 

ikebutuhan ipelayanan isesuai idengan iperaturan iperundang-undangan ibagi 

isetiap iwarga iNegara idan ipenduduk iatas ibarang idan ijasa, idan/atau 

ipelayanan iadministratif iyang idisediakan ioleh ipenyelenggara ipelayanan 

ipublik. 
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 Gronsroos idalam iSubarsono i(2005:187) imemberikan idefinisi 

ipelayanan iadalah isebagai isuatu iaktifitas iyang ibersifat itidak ikasat imata 

i(tildak idapat idilraba) iyang itelrjadi isebagai iakibat iadanya iinteraksi iantara 

ikonsumen idengan ikaryawan iatau ihal i– ihal ilain iyang idisediakan ioleh 

ipurusahaan ipemberi ipelayanan iyang idilmaksud iuntuk imemecahkan 

ipelrmasalahan ikonsumeln iatau ipelanggan. iBerdasarkan ipendapat iGronroos 

iinil, imaka idapat idiketahui iciri ipokok idari ipelayanan iadalah iserangkaian 

iaktivitas idaril iilnteraksi iyang imelibatkan ikaryawan iatau iperalatan iyang 

idisediakan ioleh iinstansi/lembaga ipenyelenggara ipelayanan idalam imasalah 

iyang imenerima ipelayanan. 

 Menurut iMahmudi(2007:23), iProsedur ipelayanan iwajib idimiliki 

ioleh iinstitusi ipenyelenggara ilayanan ipublik iuntuk imenjamin idiberikannya 

ipelayanan iyang iberkualitas ioleh ipenyedia ilayanan ipublik isehingga 

imasyarakat ipenerima ilayanan imerasakan iadanya inilai iyang itinggi iatas 

ipelayanan itersebut. iTanpa iadanya iprosedur iyang ijelas, imaka iakan isangat 

imungkin iterjadi ipelayanan iyang idiberikan ijauh idari iharapan ipublik. 

iDalam ikeadaan iseperti iitu, iakan itimbul ikesenjangan iharapan iyang itinggil. 

 Menurut iKasmir i(2017:47) iPelayanan idiartikan isebagai itindakan 

iatau iperbuatan iseseorang iatau iorganisasi iuntuk imemberikan ikepuasan 

ikepada ipelanggan iatau isesama ikaryawan. iBerdasarkan idefinisi ipelayanan 

imenurut ipara iahli idiatas idapat idisimpulkan ibahwa ipelayanan imerupakan 

isetiap itindakan iatau ikegiatan iyang iterjadi idalam iinteraksi ilangsung iantara 

iseseorang idengan iorang ilain iatau imesin isecara ifisik idan imenyediakan 
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ikepuasan ipelanggan. 

 Parasuraman (2013) mendefinisikan kualitas layanan sebagai tingkat 

keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut 

untuk memenuhi keinginan pelanggan.IParasuraman imengidentifikasikan empat 

sdimensi iutama iyang idigunakan ipelanggan iuntuk imenyebarkan ikualitas 

ipelayanan: 

a. Reliability i(Keandalan) i: i 

Reliability iatau ikeandalan iadalah ikemampuan isuatu iorganisasi, 

iindividu, iatau ilayanan iuntuk isecara ikonsisten imemberikan iapa iyang itelah 

idijanjikan ikepada ipelanggan idengan iakurat, itepat iwaktu, idan isesuai 

iharapan. iDimensi iini imenekankan ipentingnya imemenuhi ijanji ilayanan 

itanpa iadanya ikesalahan iatau ipenundaan. iDengan ireliability, ipelanggan 

idapat imerasakan ikepastian ibahwa imereka iakan imendapatkan ilayanan iyang 

isesuai istandar iatau ibahkan imelampaui iekspektasi imereka. iKeandalan 

imencakup ikonsistensi idalam ihasil, iketepatan iwaktu, idan iakurasi idalam 

ipelaksanaan itugas.Keandalan isangat ipenting idalam imembangun ikepercayaan 

ipelanggan iterhadap isuatu ilayanan iatau iproduk. iPelanggan iyang imerasa 

idapat imengandalkan ipenyedia ilayanan iakan ilebih ipuas, icenderung iloyal, 

idan imemiliki ihubungan ijangka ipanjang idengan iorganisasi. iSebaliknya, 

iketidakkonsistenan iatau ikegagalan idalam imemberikan ilayanan isesuai ijanji 

idapat imerusak ireputasi iorganisasi idan imengurangi ikepercayaan ipelanggan. 

iReliability imenjadi ifondasi iutama idalam imenciptakan ipengalaman 

ipelanggan iyang ipositif, ibaik idalam iskala ikecil imaupun ibesar. 
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b.Responsiveness i(Daya iTanggap) i: i 

Responsiveness iatau iketanggapan iadalah ikemampuan idan ikesediaan 

isuatu iorganisasi iatau iindividu iuntuk imemberikan irespons icepat idan itepat 

iterhadap ikebutuhan, ipermintaan, iatau ikeluhan ipelanggan. iDimensi iini 

imencerminkan isejauh imana ipenyedia ilayanan ibersikap iproaktif, ipeduli, idan 

isigap idalam imembantu ipelanggan. iResponsiveness itidak ihanya imelibatkan 

ikecepatan idalam imemberikan itanggapan, itetapi ijuga ikualitas isolusi iyang 

idiberikan isehingga ipelanggan imerasa idihargai idan idibantu idengan 

imaksimal. iResponsiveness isangat ipenting idalam imenciptakan ipengalaman 

ipelanggan iyang ipositif ikarena imenunjukkan iperhatian idan ikomitmen 

ipenyedia ilayanan iterhadap ikebutuhan imereka. iPelanggan iyang imerasa 

idilayani idengan itanggap icenderung imemiliki itingkat ikepuasan ilebih itinggi 

idan iberpotensi imenjadi iloyal. iSebaliknya, iketerlambatan idalam imenangani 

imasalah iatau iketidaktanggapan idapat imenimbulkan ifrustrasi idan imerusak 

ihubungan idengan ipelanggan. iOleh ikarena iitu, iketanggapan imemerlukan 

ikombinasi iantara ikecepatan, ikesopanan, idan ikemampuan iuntuk imemberikan 

isolusi iyang iefektif. 

c.Empathy i(Empati) i: i 

Empathy iatau iempati iadalah idimensi ikualitas ilayanan iyang imerujuk 

ipada ikemampuan ipenyedia ilayanan iuntuk imemahami, imenghargai, idan 

imemberikan iperhatian iyang itulus iterhadap ikebutuhan idan iperasaan 

ipelanggan isecara ipribadi. iEmpati imencakup isikap imendengarkan idengan 

ipenuh iperhatian, imemperhatikan idetail, iserta imemberikan isolusi iyang 
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isesuai idengan ikondisi iatau isituasi ikhusus ipelanggan. iDalam ikonteks iini, 

ipenyedia ilayanan itidak ihanya imelayani isecara ifisik, itetapi ijuga iemosional, 

imemastikan ibahwa ipelanggan imerasa idihargai idan idipahami. 

Empati isangat ipenting idalam imenciptakan ihubungan iyang ikuat idan 

ipositif iantara ipenyedia ilayanan idan ipelanggan. iKetika ipelanggan imerasa 

idiperlakukan idengan iempati, imereka icenderung ilebih ipuas idan imerasa 

ilebih inyaman iuntuk ikembali imenggunakan ilayanan itersebut. iSebaliknya, 

ikurangnya iempati idapat imenimbulkan irasa idiabaikan iatau itidak idihargai, 

iyang idapat imerusak ikepuasan idan iloyalitas ipelanggan. iOleh ikarena iitu, 

iempati imenjadi ielemen ikunci idalam imembangun ihubungan iyang ilanggeng, 

imenciptakan ipengalaman ilayanan iyang ilebih imenyenangkan idan 

imemuaskan ibagi ipelanggan. 

d.Asurance (Jaminan) : 

Dimensi jaminan (assurance) terkait dengan tingkat pengetahuan, 

kemampuan, tingkat kesopanan, dan kepercayaan yang dapat diandalkan yang 

dimiliki oleh petugas, serta kebebasan dari bahaya, risiko, dan keraguan. Dalam 

usaha mengukur dimensi jaminan untuk mengevaluasi pelayanan publik di Kantor 

KUA Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. 

e.Tangibles i(Bukti iFisik) i: i 

Tangibles iatau ibukti ifisik iadalah idimensi ikualitas ilayanan iyang 

imerujuk ipada iaspek ifisik iyang idapat idilihat, idisentuh, iatau idirasakan ioleh 
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ipelanggan isebagai irepresentasi idari ilayanan iyang idiberikan. iIni imencakup 

ielemen-elemen iseperti ifasilitas, iperalatan, ipenampilan ikaryawan, iserta 

imateri ipromosi iatau iinformasi iyang idigunakan idalam iproses ipelayanan. 

iTangibles iberfungsi iuntuk imemberikan ikesan ipertama iyang ibaik idan 

imencerminkan iprofesionalisme iserta ikualitas idari ipenyedia ilayanan. iAspek 

itangibles imemainkan iperan ipenting idalam imenciptakan ipersepsi ipositif 

iterhadap isuatu ilayanan, ikarena ipelanggan isering ikali imenilai ikualitas 

ilayanan iberdasarkan ielemen ifisik iyang imereka ilihat iatau irasakan. iFasilitas 

iyang ibersih, iperalatan iyang imodern, idan ikaryawan iyang iberpakaian irapi 

idapat imenciptakan ikesan ibahwa ilayanan iyang idiberikan ijuga iberkualitas 

itinggi. iSebaliknya, iketidakrapihan iatau ikekurangan idalam iaspek ifisik idapat 

imenurunkan ikepercayaan ipelanggan iterhadap ikemampuan ipenyedia ilayanan. 

iOleh ikarena iitu, imenjaga ikualitas itangibles isangat ipenting iuntuk 

imemastikan ibahwa ipelanggan imerasa inyaman idan ipuas idengan ilayanan 

iyang idiberikan. 

Dalam ipenelitian iini imengambil iteori ipelayanan imenurut Parasuraman  

i5 variabel iyang idiambil iyakni: iReliability, iResponsiveness, iAssurance, 

iEmpati, iTangibles, iyang idi iduga idapat imempengaruhi iPelayanan.iDengan 

.Parasuraman i5 ivariabel itersebut imempunyai irelevansi idengan ipermasalahan 

iyang iada ididalam ipenelitian iini.  
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2.2 E-Goverment  

E-government atau elektronik government adalah penggunakan teknologi 

informasi dalam setiap aktivitas manajemen pemerintahan yaitu mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, hingga pengawasan dan pengendalian 

pemerintahan. E-government dengan bantuan teknologi informasi menjadikan 

pemerintah dapat bekerja dengan lebih cepat, tepat, efisien dan efektif serta akurat 

dan akuntabel terutama dalam menghasilkan data dan informasi yang berkualitas 

dan dapat dipertanggungjawabkan (Napitupulu, Darmawan, Dkk. (2020). 

E-government secara sederhana didefinisikan sebagai penggunaan teknologi 

informasi oleh pemerintah untuk memberikan informasi dan pelayanan bagi 

warganya, serta digunakan untuk urusan bisnis dan hal- hal lain yang termasuk 

dalam urusan pemerintahan. The World Bank Group (Indrajit,2016), 

mendefinisikan bahwa e-government adalah penggunaan teknologi informasi oleh 

badan badan pemerintah, seperti : Wide Area Network, Internet, dan Mobile 

Computing, yang mempunyai kemampuan untuk merubah hubungan dengan 

warga negara, pelaku bisnis,dan badan pemerintah lainnya. Menurut UNDP 

definisi e-government sebagai berikut: ―E-Government is the application of 

Information and Tecnology Communication (ICT) by government agencies‖. 

(Wirawan, 2020) 

Berdasarkan Inpres No.3 Tahun 2003 bahwa inisiatif e-government telah 

dilakukan oleh banyak instansi pemerintah pusat dan daerah dalam 

mengembangkan pelayanan publik melalui jaringan komunikasi dan informasi. 
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Namun dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh Kementrian Komunikasi dan 

Informasi, sebagaian besar institusi pemerintah baru berada pada tahap awal 

pengembangan e-government yakni pembuatan situs informasi. Dengan kata lain, 

pengembangan e-government di Indonesia dapat dikatakan masih jauh dari yang 

diharapkan. 

Berdasarkan Intruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2003 

tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan e-government, 

pengembangan e-government diarahkan untuk mencapai 4 (empat) tujuan, yaitu: 

1. Pembentukan jaringan infromasi dan transaksi pelayanan publik yang memiliki 

kualitas dan lingkup yang dapat memuaskan masyarakat luas serta dapat 

terjangkau di seluruh wilayah Indonesia pada setiap saat tidak dibatasi oleh sekta 

waktu dan dengan biaya yang terjangkau oleh masyarakat.  

2. Pembentukan hubungan interaktif dengan dunia usaha untuk meningkatkan 

perkembangan perekonomian nasional dan memperkuat kemampuan 

mengahadapi perubahan dan persaingan perdagangan internasional.  

3. Pembentukan mekanisme dan saluran komunikasi dengan lembagalembaga 

negara serta penyediaan fasilitas dialog publik bagi masyarakat agar dapat 

berpartisipasi dalam perumusan kebijakan negara. 

4. Pembentukan sistem manajemen dan proses kerja yang transparan dan efisien 

serta memperlancar tranksaksi dan layanan antar lembaga pemerintah dan 

pemerintah daerah otonom. 
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2.3. Pelayanan Administrasi  Pernikahan 

2.2.1. iAdministrasi iPernikahan 

 Menurut iPeraturan iMentri iAgama iRepublik iIndonesia iNomor i19 

iTahun i2018 iTentang iPencatatan iPernikahan i(Adminstrasi iPernikahan) 

iterdapat idi ibagian iBab iI iKetentuan iUmum ipada ipasal i2 iyang iberisi 

iyaitu: i1. iPerkawinan iantara iseorang ilaki i–laki idan iseorang iperempuan 

iberagama iislam iwajib idicatat idalam iakta ipernikahan. i2. iPencatatan 

iperkawinan idalam iakta iperkawinan isebagaimana idilakukan ioleh ikepala 

ikantor iurusan iagama iKecamatan. i3. iPencatatan iperkawinan idalam iakta 

iperkawinan isebagai idimaksud ipada iayat i(2) idilaksanakan imelaui itahapan:  

a. iPendaftaran ikehendak iperkawinan. i 

b. iPengumuman ikehendak iperkawinan. 

c. iPelaksanaan ipencatatan iperkawinan. 

d. iPenyerahan ibuku ipencatatan iperkawianan. I 

 Menurut iPeraturan iMentri iAgama iRepublik iIndonesia iNomor i19 

iTahun i2018 iTentang iPencatatan iPernikahan i(Adminstarsi iPernikahan) 

iterdapat idi ibagian iBab iII ipendaftaran ikehendak inikah ipada ipasal i4 iyang 

iberisi itentang ipersyaratan iadministarsi iyaitu ipendaftaran ikehendak 

iperkawinan isebagaimana idilakukan isecara itertulis idengan imengisi iformulir 

ipendaftaran idan imelapirkan i: i 

1. iSurat ipengantar iperkawinan idari iKelurahan itempat itinggal icalon 

iPengantin. i 

2. iFotokopi iakte ikelahiran. i 
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3. iFotokopi ikartu itanda ipendudukan. 

4. iFotokopi ikartu ikeluarga i 

5. iSurat irekomendasi iperkawinan idari ikantor iurusan iagama iKecamatan 

isetempat ibagi icalon ipengatin iyang imenikah idi iluar iWilayah iKecamatan 

itempat itinggalnya. i 

6. iPersetujuan ikedua icalon ipengantin. 

7. iIzin itertulis iorang itua iwali ibai icalon ipengantinn iyang ibelum imencapai 

21. 

8. iIzin idari iwali iyang imemelihara iatau ikeluarga iyang imempunyai 

ihubungan idarah,dalam ihal ikedua iorang itua iatau iwali isebagaimana 

idimkasud idalam ihuruf ig imeninggal idunia iatau idalam ikeadaan itidak 

imampu. i 

9. iizin idari ipengadilan, idalam ihal iorang itua, iwali, idan ipengampu itidak 

iada. i 

10. iDispensansi idarinpengadilan ibagi icalon isuai iyang ibelum imencapai 

iumur i19 itahun idan ibai icalon iistri iyang ibelum imencapai iumur i16 itahun.  

11. iSurat iizin idari iatasannya ijika imempelai ianggota itentara inasional 

iIndonesia/ ikepolisian iRepublik iIndonesia. i 

12. iPenetapan iizin ipoligami idari ipengadilan iagama ibagi isuami iyang 

ikehendak iberistri ilebih idari iseorang. 

13. iAkta icerai iatau ikutipan ibuku ipendaftaran italak? iBuku ipendaftaran 

icerai ibagi imerekayang ipeceraiannya iterjadi isebelum iberlakunya iundang i– 

iundang inomor i7 itahun i1989 iPeradilan iAgama. i 



 

33 

14. iAkta ikematian iatau isurat iketerangan ikematian isuami/istri idibuat iole 

ilurah iatau ikepala idesa iatau ipejabat isetingkat ibagi ijanda/duda idi itinggal 

imati. 

 Menurut iPeraturan iMentri iAgama iRepublik iIndonesia iNomor i19 

iTahun i2018 iTentang iPencatatan iPernikahan i(Adminstarsi iPernikahan) 

ipelaksanaan ipencatatan iperkawinan ipada ipasal i8 idan i9 iyang iberisi i: 

  iPasal i8 iyaitu i: 

i1. iPencatatan iperkawinan idilakukan isetelah iakad idilaksanakan. 

2. iAkad idilaksanakan isetelah imemenuhi iketentuan isebagaimana idimaksud 

idalam ipasal i4 idan i5. i 

 Pasal i9 iyaitu: i 

1. iAkad idilaksanakan isetelah imemenuhi irukun iperkawinan. i 

2. iRukun iperkawinan isebagaimanadimaksud ipada iayat i1 imeliputi i: 

a. iCalon isuami. 

b. iCalon iistri 

c. iWali i 

d. iDua iorang isanksi. 

e. iIjab iqabul. I 

 Menurut iPeraturan iMentri iAgama iRepublik iIndonesia iNomor 

i19Tahun i2018 iTentang iPencatatan iPernikahan i(Adminstarsi iPernikahan) 

iterdapat idi ibagian iBab iVII ipengadministrasian iperistiwa iperkawinan ipada 

ipasal i21 iyang iberisi: 

1.Administarasi ipernikahan idilakukan imelalui iaplikasi isistem iinformasi 
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imanajemen ipernikahan iberbasis ionline. 

2. iDalam ihal ikantor iurusan iagama iKecamatan ibelum iterhubung idengan 

ijaringan, ipengadministrasian inikah idilakukan isecara ioffline. 

2.4. Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Nikah(SIMKAH) 

 i i i i i i2.3.1. iPengertian iSistem iInformasi iManajemen 

 Sistem iinfomasi imanajemen iadalah isebuah isistem imanusia 

iatauimesin yang iterpadu iuntuk imenyajikan iinformasi iyang iberfungsi 

isebagai operasi organisasi, imanajemen, idan iproses ipengambilan ikeputusan 

idi dalam suatu iorganisasi. iSistem iinformasi imanajemen ijuga imerupakan 

sistem yang idipakai ioleh isebuah iorganisasi ibaik iorganisasi iinstansi 

pemerintah maupun iswasta iuntuk imelakukan ipengelolaan idata iserta 

iinformasi iyang iberkaitan idengan ifungsi imanajemen iyang ilebih iefektif. 

 Sistem iinformasi imanajemen iadalah isuatu imetode iuntuk 

imenghasilkan iinformasi iyang itepat iwaktu ibagi imanajemen itentang 

ilingkungan iluar iorganisasi idan ikegiatan ioperasi idi idalam iorganisasi, 

idengan itujuan iuntuk imenunjang iproses ipengambilan ikeputusan, iserta 

imemperbaiki iproses iperencanaan idan ipengawasan‖ i(Soetedjo 

iMoeljodihardjo idalam iTata iSutabari, i2005:91). iSistem iinformasi 

imanajemen imerupakan ijaringan iinformasi iyang idibutuhkan ipimpinan 

idalam imenjalankan itugasnya i(untuk ikepentingan iorganisasi), iterutama 

idalam imengambilan isebuah ikeputusan iuntuk imencapai isebuah ikeputusan 

i(jurnal iAnastasia, i2013:31 ivolume i5 iNomor i1). 

 Fungsi iutama iditerapkan isistem iinformasi imanajemen idalam 

isuatu iorganisasi iAdi iSulistyo iNugroho i(2018 i: i110). iBerikut iini iadalah 
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ifungsi isistem iinformasi imanajemen iyang idimaksud: 

1.iMempermudah ipihak imanajemen iuntuk imelakukan iperencanaan, 

ipengawasan, ipengarahan idan ipendelegasian ikerja ikepada isemua 

idepertemen iyang imemiliki ihubungan ikomando iatau ikoordinasi idengannya. 

i2. Meningkatkan iefesinsi idan iefektivitas idata iyang itersaji iakurat idan itepat 

iwaktu. i 

3.iMeningkatkan iproduktivitas idan ipenghematan ibiaya idalam isuatu 

iorganisasi. i 

4. iMeningkatkan ikualitas isumber idaya imanusia ikarena iunit isistem ikerja 

iyang iterkodinir idan isistematis.  

2.3.2. iPengertian iSistem iInformasi iManajemen iNikah i(SIMKAH) 

 SIMKAH iadalah isingkatan idari iSistem iInformasi iManajemen 

iNikah. iIni iadalah isebuah isistem iinformasi iberbasis ikomputer iyang 

idikembangkan ioleh iKementerian iAgama iRepublik iIndonesia iuntuk 

imengelola idata ipernikahan isecara idigital. iSIMKAH idigunakan ioleh 

iKantor iUrusan iAgama i(KUA) idi iseluruh iIndonesia iuntuk imencatat, 

imenyimpan, idan imengelola idata ipernikahan iserta iperistiwa iterkait iseperti 

iperceraian idan irujuk. iSistem iinformasi imanajemen inikah i(SIMKAH) 

iadalah iinovasi iterbaru idalam imengoptimalkan ikinerja iKantor iUrusan 

iAgama idalam imenangani ipelayanan ipernikahan idengan imemanfaatkan 

ifungsi idari iinternet. iProgram iSIMKAH iberguna iuntuk imembantu 

imasyarakat iyang iakan imelakukan ipernikahan idan ipengurusan iadministrasi 

ipernikahan. 
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 SIMKAH iadalah isingkatan idari i―Sistem iInformasi iManajemen 

iNikah‖ isebuah iAplikasi iKomputer iberbasis iWindows iyang ibergunan 

iuntuk imempermudah, imemepercepat, idan imenghasilkan ipekerjaan irapi 

iselain iitu idapat imengumpulkan idata-data iNikah idari iseluruh iKUA di 

iWilayah iRepublik iIndonesia isecara ionline, idata iakan itersimpan idengan 

iaman idi iKUA isetempat, idi iKabupaten/Kota idi iKantor iWilayah iPropinsi 

idan iBimas iIslam. i(Aries iSetiawan, i2010:6). 

 Pelayanan iprima iSIMKAH iadalah imenifestasi iperintah iUU iuntuk 

imemberikan ipelayanan ikepada imasyarakat. iSelain iitu, idengan iadanya 

ipelayanan iprima idi ibidang iSIMKAH, ijuga iberdimensi iibadah idan 

idijanjikan ipahala ijika iikhlas imengelolalnya. iDengan iadanya iSIMKAH iini 

iseseorang iakan itercatat isecara ionline, isehingga itidak ibisa imenikah idua 

ikali idengan imemanipulasi istatus ipernikahannya. iPemerintah ijuga iakan 

imemperoleh idata iakurat iangka ipernikahan idi iIndonesia. iUntuk 

imemperkuat ipengeloaan iSIMKAH, iperlu iada iSDM iyang imumpuni iagar 

isistem iini ibisa imaksimal ifungsinya. 

 Manfaat iSIMKAH iyang ibisa idiambil ioleh imasyarakat idari 

iaplikasi iSIMKAH ionline iini, iyaitu idapat imenyajikan itentang idata istatistik 

iperistiwa inikah iseluruh iIndonesia ibagi ikantor iurusan iagama iyang isudah 

ientri, idapat imemverifikasi idata icalon ipengantin ibagi idaerah iyang isudah 

ibekerja isama idengan iKependudukan iCatatan iSipil, imembangun iSIMKAH 

idicatat idi ikantor iurusan iagama, imembangun iinfrastruktur idata ibase 

idengan imemanfaatkan iteknologi iyang idapat imengakomodasi ikebutuhan 
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imanajemen idan ieksekutif, imembangun iinfrastruktur ijaringan iyang 

iterintegrasi iantara ikantor iurusan iagama iditingkat idaerah isampai ikantor 

ipusat, ipenyajian idata iyang icepat idan iakurat iserta imempermudah 

ipelayanan, ipengendalian idan ipengawasan, iPelayanan ibagi ipublik iuntuk 

imendapatkan iinformasi iyang ilengkap, icepat idan iakurat i(Skripsi iAde iani 

isastriani, i2014:40-42). 

 Kementrian iAgama itelah imeluncurkan isistem iinformasi 

imanajemen iialah iSIMKAH iberbasis iweb. iAplikasi iini imerupakan 

ipengembangan idari iaplikasi igenerasi ipertama iyang iberbasis idesktop. 

iSIMKAH idirancang iuntuk imempermudah ipengelolaan iadministarsi inikah 

idan irujuk ipada ikantor iurusan iagama idengan idukungan ivaliditas idata 

iyang iteritegrasi idengan idata ikependudukan idan icatatan isipil. iAda 

isejumlah ikeutungan imenggunakan iaplikasi iSIMKAH iyaitu 

a. iMudah idigunakan ikarena iimput idata iyang idilakukan icukup imemasukan 

inomor iinduk ikependudukan i(NIK) imaka iformulir inikah isudah iterisi 

idengan idata i– idata iisian iyang idiperlukan idalam imebuat iakta inikah, ibuku 

inikah idan ikartu inikah. i 

b.iAplikasi iSIMKAH iini idilengkapi ifitur iuntuk imencetak ikartu inikah dan 

isurvey ikepuasan imasyarakat. 

c.Menyediakan imenu ilayanan ipublik iyang idapat idiakses isecara  online 

iyaitu ipendaftaran inikah 

d.iDapat idiintegrasikan ike iberbagai iaplikasi ilayanan iyang isesuai dengan 

ikebutuhan iseperti iaplikasi ipenerimaan iNegara ibukan ipajak (PNBP) ionline 
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iyang isaat isedang idalam iproses iintegrasi. i 

e. iPelaporan idata iperistiwa inikah idengan ivariabel idata iyang idiinput dapat 

iditampilkan idalam ibentuk idata istatistik iseperti idata iusia inikah dan 

ipekerjaan.(https://nasional.kontan.co.id/news/ini-deretan-keunggulan iaplikasi-

simkah-web-yang-dirilis-kemnag) 

2.3.3. iDasar iHukum iyang imengatur itentang iSIMKAH i 

 Tahun i2013 iditurunkanlah iIntruksi iDirektur iJendral iBimbingan\ 

iMasyarakat iIslam iNo iDJ.II/369 iTahun i2013 iTentang iPenerapan i(Sistem 

iInformasi iManajemen iNikah) iSIMKAH ipada iKUA iKecamatan. i(Aturan 

iIntruksi iDirektur iJendral iBimbingan iMasyarakat iIslam iNo.DJ.II/369 iTahun 

i2013). iSIMKAH imerupakan iinovasi iterbaru idari iBimas iIslam iterutama 

idalam imengoptimalkan ikinerja iKUA idalam imenangani ipernikahan, ibaik 

ipernikahan idini imaupun ipernikahan ikedua iserta ipemberitahuan ikehendak 

inikah idan ipengumuman ikehendak inikah isecara iluas. iSIMKAH ijuga 

imembantu idalam ipendaftaran inikah iseluruh iIndonesia isehingga ijelas 

igrafik itingkat iterjadinya ipernikahan idisuatu idaerah iserta imemudahkan 

iKUA idalam imemberikan iinformasi ikepada imasyarakat itentang idata inikah 

imelalui iinternet isecara ionline. iSIMKAH iadalah isingkatan idari i―SISTEM 

iINFORMASI iMANAJEMEN iNIKAH‖ isebuah iProgram iAplikasi iKomputer 

iberbasis iWindows iyang iberguna iuntuk imempermudah, imempercepat, idan 

imenghasilkan ipekerjaan irapi. iSelain iitu idapat imengumpulkan idata-data 

iNikah idari iseluruh iKantor iUrusan iAgama i(KUA) idi iWilayah iRepublik 

iIndonesia isecara iOnline, idi iKabupaten/Kota idi iKantor iWilayah iPropinsi 

idan iBimas iIslam. i(Aries: i2010,hlm i4). 
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 i2.3.4. iManfaat isistem iinformasi imanajemen inikah ionline 

1.Efisiensi iWaktu: i 

Pendaftaran iOnline: iCalon ipengantin ibisa imendaftar inikah isecara 

ionline, tanpa iperlu idatang ilangsung ike iKUA. Pengisian iData iOtomatis: 

iBanyakidata yang ibisa idiisi isecara iotomatis ioleh isistem, isehingga 

imenghemat iwaktu. Pembayaran iOnline: iBiaya inikah ibisa idibayarkan isecara 

ionline, ilebih ipraktis. Pemantauan iStatus iReal-time: iCalon ipengantin ibisa 

imemantau iproses ipermohonan inikah isecara ilangsung. 

2.Transparansi: i 

Proses iTerbuka: iSeluruh iproses ipencatatan inikah ibisa idipantau 

secaraitransparan. Minimnya iBirokrasi: iMengurangi iprosedur iyang iberbelit-

belit. 

3.Akurasi iData: i 

Data iTerintegrasi: iData ipernikahan ilebih iakurat idan iterintegrasi 

idengan sistem ilain. Laporan iAkurat: iMemudahkan ipembuatan ilaporan idan 

ianalisis idata. 

4.Peningkatan iKualitas iPelayanan: i 

Pelayanan iCepat: iProses ipencatatan inikah ilebih icepat idan imudah. 

KepuasaniMasyarakat: iMeningkatkan ikepuasan imasyarakat iterhadap 

ipelayanan ipublik. 

5.Standarisasi iPelayanan: i 

Prosedur iSama: iSemua iKUA imenggunakan isistem iyang isama, 

isehingga pelayanan ilebih istandar. 

6.Pencegahan iPerkawinan iAnak: i 
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Pengawasan iUsia: iSistem idapat imembantu imengawasi iusia icalon 

ipengantin. 

Dengan ikata ilain, iSIMKAH iOnline: 

Memudahkan imasyarakat: iProses ipencatatan inikah imenjadi ilebih isederhana 

dan icepat. Meningkatkan iefisiensi ikerja ipetugas iKUA: iMengurangi ibeban 

ikerja iadministratif. 

Meningkatkan ikualitas idata: iData ipernikahan imenjadi ilebih iakurat idan 

terintegrasi. Meningkatkan itransparansi: iProses ipencatatan inikah imenjadi 

ilebih terbuka. Secara ikeseluruhan, iSIMKAH iOnline imemberikan ibanyak 

imanfaat ibagi masyarakat, ipetugas iKUA, idan ipemerintah. 

 ifungsi idari iAplikasi iSIMKAH iOnline, iyaitu: 

 i1. iData iMaster, imeliputi itempat iKUA, iPetugas i(Penghulu idan iP3N) ijuga 

iID idan iPassword. 

 i2. iRekap i(Meliputi idata iberupa ijumlah ibilangan iperistiwa ipernikahan 

ipertahun. iDisini ijuga ibisa imelihat irekap iperistiwa ipernikahan iKUA-KUA 

iseluruh iIndonesia). 

 3. iGrafik i(Meliputi igambaran ipertahun iperistiwa ipernikahan). 

 4. iDetail i(Meliputi idaftar ipernikahan imulai idari inomorregistrasi, inama 

icantin ilaki-laki, icatin iperempuan, itanggal ipernikahan idan itempat 

ipelaksanaan). i 

5. iEntry idata i(Meliputi ipengisian iberkas-berkas iperistiwa ipernikahan ibaik 

idari iN1 isampai idengan iN7, imodel iNB iatau iAkta iCerai). iSetelah iitu 

imasuk ike ikegiatan iAkta, iyakni imenginput idata icatin itersebut ipada 
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ilembaran iakta. iSetelah iakta iterinput imaka isudah ibisa iuntuk imelakukan 

icetak ikutipan iakta inikah iatau ibuku inikah. 

iDasar-Dasar iPencatatan iNikah i 

Perkawinan iadalah isebuah ilembaga iyang imemberikan ilegitimasi iseorang pria 

idan iwanita iuntuk ibisa ihidup iserta ibersama idalam isebuah ikeluarga. 

iKetenangan idan iketentraman isebuah ikeluarga iditentukan isalah isatunya 

ibahwa ipernikahan iharus isesuai idengan ituntutan isyariat iIslam i(bagi iorang 

iislam). iHal iitu isesuai idengan iamanat iUndang-Undang iNo. i1 iTahun i1974 

itentang iperkawinan. iSelain iitu, iada iaturan ilain iyang imengatur ibahwa 

ipernikahan iharus idicatat idi iKantor iUrusan iAgama/Catatan iSipil. iDasar 

ihukum imengenai ipencatatan iperkawinan, iantara ilain itercantum idalam 

ibeberapa ipasal iberikut: 

 i1. iUndang-Undang iNo. i22 iTahun i1946 itentang iPencatatan iNikah, iTalak, 

idan iRujuk. iDalam iundang-undang iini itercantum, i―Nikah iyang idilakukan 

imenurut iagama iIslam, iselanjutnya idisebut inikah, idiawasi ioleh iPegawai 

iPencatat inikah iyang idiangkat ioleh iMenteri iAgama iatau ipegawai iditunjuk 

iolehnya. iTalak idan irujuk iyang idilakukan imenurut iagama iIslam, iselanjutnya 

idisebut italak idan irujuk, idiberitahukan ikepada ipegawai ipencatat inikah‖. i 

2. iPasal i2 iAyat i2 iUndang-Undang iNo. i1 iTahun i1974 itentang iPerkawinan. 

iDalam ipasal iini idisebutkan, i― iTiap-tiap iperkawinan idicatat imenurut 

iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku‖. i 



 

42 

3. iInpres i1 iTahun i1991 itentang iKHI i4. iKeputusan iMenteri iAgama iRI 

iNomor i298 iTahun i2003 ijunto iPeraturan iMenteri iAgama iRI iNomor i11 

iTahun i2007 itentang iPencatatan iNikah. 

2.5. Pandangan Islam 

2.4.1. iPelayanan iDalam iPandangan iIslam i 

  iDalam ipandangan iIslam, ipelayanan iatau ikhidmah iadalah isalah isatu 

ibentuk iibadah iyang imemiliki inilai ispiritual itinggi. iPelayanan iharus 

idilakukan idengan iikhlas, isemata-mata iuntuk imengharapkan ikeridhaan iAllah 

iSWT, itanpa imengharapkan ibalasan iduniawi. iIslam ijuga imenekankan 

ipentingnya isikap iadil idan iamanah idalam imemberikan ipelayanan, idi imana 

isetiap iorang idiperlakukan isama itanpa imemandang ilatar ibelakang. iSelain 

iitu, iempati idan ikasih isayang imenjadi iprinsip iutama idalam imelayani iorang 

ilain, isebagaimana iNabi iMuhammad iSAW imengajarkan iuntuk imemudahkan 

iurusan isesama imanusia. iProfesionalisme ijuga iditekankan, iyakni 

imemberikan ipelayanan idengan ikeahlian idan iketepatan iwaktu. iTujuan iakhir 

idari ipelayanan idalam iIslam iadalah imenciptakan ikemaslahatan idan 

ikesejahteraan ibagi imasyarakat, isesuai idengan iprinsip irahmatan ilil i„alamin. 

iDengan idemikian, ipelayanan iyang ibaik itidak ihanya imencerminkan iakhlak 

imulia, itetapi ijuga imenjadi isarana idakwah iuntuk imenunjukkan ikeindahan 

iajaran iIslam imelalui itindakan inyata. 

 Menurut ipandangan iislam ibahwasanya iAl iQuran itelah imenjelaskan 

iayat iayat iyang ibelrhubungan idelngan ipelayanan, iadapun iayat iayat iyang 

idisebutan idi idalam iAl iQuran iadalah isebagai iberikut: i 



 

43 

 Al iQuran iAt iTaubah iayat i105 iAllah iSWT itelah imemberikan 

iperintah ikepada imanusia itentang ikerja i(pelayanan) i: i 

هىُْاiِوَقمُِِ ًَ iُِِفسََيرََيiِاعْ
هكَُىiِِْاّللٰ ًَ ٌَِ iِوَرَسُىْنهُِ iِعَ ؤْيُِىُْ ًُ iٌَِِوَانْ وْ بiِفيَُُبَِّئكُُىiِِْوَانشَّهبَدَةiِِِانْغَيْبiِِِعٰهىiِِِِانiًِِٰوَسَترَُدُّ ًَ ِبِ

iُُِْْتى iٌَِِكُ هىُْ ًَ iِتعَْ  

Artinya i 

Dan iKatakan ilah: i"Bekerjalah ikamu, imaka iAllah idan iRasul-Nya 

iserta iorang-orang imukmin iakan imelihat ipekerjaanmu iitu, idan ikamu iakan 

idilkembalikan ikelpada i(Allah) iYang iMengetahui iakan iyang ighaib idan iyang 

inyata, ilalu idilberitakan-Nya ikepada ikamu iapa iyang itelah ikamu ikerjakan. 

Terkait idalam iisu ipenelitian iini iketika idikaitkan idengan iayat 

itersebut idiatas imaka ipemerintah iyang idalam ihal iini iadalah isesungguhnya 

isebagai ipelayanan imasyarakat iharus ibisa imelalukan itugas-tugasnya isecara 

ibaik idan itugas-tugas iitu ijuga idisandarkan ikepada isemangat iuntuk idekat 

ikepada iallahmaka ijika isetiap ibirokrat idalam ipemerintah iitu imampu 

imemiliki isemangat imelaksanakan itugas iitu iberdasarkan isemangat iuntuk 

idekat idengan iallah imaka ididalam imemberikan ipelayanan iterhadap 

imasyarakat iitu ijuga idilakukan isecara imaksimal isehingga itermasuk ijuga 

ididalam ipelayanan iterkait ipelayanan iadimistrasi ipernikahan imaka idalam ihal 

iini ikantor iurusan iagama ijuga iharus imemiliki isikap iyang ibersungguh-

sungguh ididalam imelaksanakan itugas-tugas inya iyang isebagaimana imestinya 

iyang imana ididalam idimensi ipelayanan ipublik iitu iada isikap itranparansi, 

iakuntabilitas idan iempati iyang iitu isemua isangat irevelan idengan iapa iyang 

iada ididalam iayat iini i 
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2.4.2. iPernikahan iDalam iPandangan iIslam i 

Pernikahan idalam iIslam iadalah isebuah iikatan isuci iyang ibertujuan 

iuntuk imenyatukan idua iindividu idalam isebuah ihubungan ihalal, idilandasi 

ioleh inilai-nilai ikeimanan idan iketaqwaan ikepada iAllah iSWT. iDalam iIslam, 

ipernikahan ibukan isekadar ihubungan isosial, itetapi ijuga ibentuk iibadah iyang 

ibernilai ipahala ibesar ijika idijalankan isesuai idengan isyariat. 

Al-Qur’an iAr-Rum iAyat i21: 

ٍِْ تهِِ ۦiِ وَيِ iٌِْ ءَايَٰ iٍِْ نكَُىi خَهقiََِ أَ جًبi أََفسُِكُىiِْ يِّ اِ i أزَْوَٰ ةiًِ بيَُْكَُىi وَجَعَمiَِ إنِيَْهبiَ نِّتسَْكُُىُ  ىَدَّ تiًِ يَّ ًَ iِ ۚ iٌَِّ وَرَحْ نكiَِِ فiًِ إِ  ذَٰ
i ِت i i لَءَايَٰ  

iٌَِ نِّقىَْوِ  رُو يتَفَكََّ  

 

Artinya: 

“Dan idi iantara itanda-tanda ikekuasaan-Nya iialah iDia imenciptakan 

iuntukmu iistri-istri idari ijenismu isendiri, isupaya ikamu imerasa itenteram 

ikepadanya, idan idijadikan-Nya idi iantaramu irasa ikasih idan isayang. 

iSesungguhnya ipada iyang idemikian iitu ibenar-benar iterdapat itanda-tanda 

ibagi ikaum iyang iberpikir.”(QS. iAr-Rum: i21) 

Ayat iini imenggaris bawahi ipentingnya imembangun ikeluarga iyang 

iharmonis isebagai ifondasi imasyarakat iyang ikokoh. iKetenangan, ikasih, idan 

isayang iharus imenjadi iprioritas idalam ihubungan isuami iistri, iterutama idalam 

imenghadapi itantangan imodern iseperti itekanan ipekerjaan idan igaya ihidup. 

iAyat iini imengajak imanusia iuntuk iterus imerenungkan imakna ipernikahan, 
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itidak ihanya isebagai ihubungan ifisik itetapi ijuga ihubungan ispiritual iyang 

imendekatkan imanusia ikepada iAllah. iIni imemberikan ipanduan iyang ijelas 

itentang imakna idan itujuan ipernikahan idalam iIslam. iPernikahan iadalah 

iwujud idari ikebesaran iAllah iyang imenciptakan imanusia iuntuk isaling 

imelengkapi, imenciptakan iketenangan i(sakinah), iserta imenumbuhkan ikasih 

i(mawaddah) idan isayang i(rahmah). iAyat iini imengajarkan ibahwa ipernikahan 

itidak ihanya isekadar iikatan iduniawi, itetapi ijuga imemiliki idimensi ispiritual 

iyang imendalam, imencerminkan itanda-tanda ikekuasaan iAllah ibagi imereka 

iyang iberpikir. 

 i iPelayanan iadministrasi ipernikahan imemiliki iperan iyang isangat 

ipenting idalam imemastikan ikelancaran, ikeabsahan, idan ilegalitas isebuah 

ipernikahan. iProses iadministrasi iini imencakup iberbagai itahapan, iseperti 

ipendaftaran, ipengajuan idokumen, ipemeriksaan isyarat-syarat iyang 

idiperlukan, iserta ipenerbitan iakta inikah. iDalam ikonteks iini, ipelayanan 

iadministrasi ipernikahan imemastikan ibahwa ipernikahan iyang idilakukan 

isesuai idengan iaturan ihukum iyang iberlaku idan idiakui isecara isah idi imata 

inegara. iTanpa iadanya iadministrasi iyang ijelas idan ilegal, ipernikahan ibisa 

iterancam itidak idiakui isecara ihukum, iyang iakan imenghambat ihak-hak 

ipasangan iyang imenikah, iseperti ihak iwaris, ihak iatas iidentitas ianak, iserta 

ihak-hak ilainnya. 

Selain iitu, ipelayanan iadministrasi ipernikahan ijuga iberfungsi iuntuk 

imemberikan iakses iyang ilebih imudah ibagi ipasangan iuntuk imendapatkan 

ihak-hak iterkait iperkawinan imereka. iProses iadministrasi iyang icepat, iefisien, 
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idan itransparan iakan imengurangi ipotensi ikesalahan iatau ikeluhan idari 

ipasangan iyang imenikah. iDengan ipelayanan iyang ibaik, imasyarakat itidak 

ihanya iakan imerasa idihargai idan idipermudah idalam imenjalani iproses 

ipernikahan, itetapi ijuga imerasa iaman ikarena ipernikahan imereka itercatat 

idengan ibenar idan isah imenurut ihukum. iOleh ikarena iitu, ipelayanan 

iadministrasi ipernikahan iyang iefektif idan iberkualitas isangat ipenting iuntuk 

imenciptakan iketertiban isosial, iperlindungan ihukum, idan ikesejahteraan 

ikeluarga. 

2.6. Peneliti Terdahulu 

1.iPenelitian ipertama ioleh iMarpuah idalam ijurnal iberjudul: i―Pelayanan 

iPencatatan iNikah idi iKUA iPasca iPP i48 iTahun i2014 ipada iKUA iKabupaten 

iLampung iSelatan‖. iHasil ipenelitiannya imenunjukkan ibahwa: i(1) iStandar 

ipelayanan idalam ihal ipencatatan inikah idi iKUA iPasca iPP i48 itahun i2014 

imeliputi i6 iindikator: i(a) iProsedur ipelayanan; i(b) iWaktu ipenyelesaian; i(c) 

iBiaya ipelayanan; i(d) iProduk ipelayanan; i(e) iSarana idan iprasarana iyang 

imemadai; idan i(6) iKompetensi ipetugas, idan i(2) iFaktor ikendalanya iialah 

iketerbatasan isarana iprasarana iKUA ikhususnya idalam ihal ijumlah iruangan 

iserta iSDM iyang ikurang ikompetendan i(2) iFaktor ikendalanya iialah 

iketerbatasan isarana iprasarana iKUA ikhususnya idalam ihal ijumlah iruangan 

iserta iSDM iyang ikurang ikompeten. 

2. iPenelitian ikedua ioleh iAl iYasa’ iAbu iBakar idalam ijurnal iberjudul: 

i―Efektivitas iPenerapan iSIMKAH idi iKUA iSyiah iKuala iKota iBanda iAceh‖. 

iHasil ipenelitiannya imenunjukkan: i(1) iPenerapan iSIMKAH idi iKUA iSyiah 
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iKuala iKota iBanda iAceh iberkenaan idengan isarana ipenerapan ihukum 

ikeluarga idi ibidang ipernikahan; i(2) iPenerapan iSIMKAH idi iKUA isetempat 

icenderung itelah iefektif idilaksanakan; idan i(3) iHambatan idan itantangan 

idalam ipenerapan iSIMKAH idi iKUA isetempat iyaitu iberkenaan idengan ipola 

ibirokrasi iyang iterus iberganti ipimpinan isehingga ikebijakan iSIMKAH 

idimungkinkan iterjadi istagnan iatau itidak iberkembang. iSelain iitu, iserver 

ipusat ijuga iterkadang itidak isiap imenampung idata iyang ibanyak idari ibawah 

isehingga ipengiriman idata itidak ibisa idilakukan. 

3.ipenelitian iketiga i ioleh iFuad iRiyadi, idalam ijurnal iberjudul: i―Efektivitas 

iSistem iInformasi iManajemen iNikah i(SIMKAH) idalam iImplementasi 

iUndang- iUndang iNomor i24 iTahun i2013 idi iKUA iKecamatan iMejobo 

iKudus.‖ iHasil ipenelitiannya imenunjukkan ibahwa: iPraktik iSIMKAH iyang 

iberlaku idi iKUA iKecamatan iMejobo idalam iproses ipencatatan inikah itelah 

iterfasilitasi idengan isangat ibaik. iFasilitas iini iadalah idengan imunculnya 

iaplikasi iSIMKAH. iPenyebab iterjadinya ikesalahan idalam ipenulisan idata idiri 

idalam idata idukung iseperti iKTP, iKK idan iAkta iKelahiran, imenurut ianalisa 

ipenulis, ikesalahan iterjadi ikarena ihuman ierror, iadanya iketidaktelitian idan 

ikurang icermat idalam ipekerjaannya isudah idipastikan iakan imembuahkan 

ipekerjaan iyang ikurang imemuaskan. iSehingga iSIMKAH ibelum iefektif 

idalam iImplementasi iUndang- iUndang iNomor i24 iTahun i2013 iTentang 

iPerubahan iAtas iUndang-Undang iNomor i23 iTahun i2006 iTentang 

iAdministrasi iKependudukan iberkaitan idengan iPencatatan iNikah idi iKUA 

iKecamatan iMejobo iKudus. iAda ifaktor iinternal imaupun ieksternal iyang 
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imenghambat iimplementasi iUU iNo. i23 iberjalanan isecara iefektif. iFaktor 

ieksternal iKUA iseperti idari iCalon iPengantin, ipetugas idesa idan idinas ilain. 

4.iPeneliti ikeempat iSkripsi iAyu iOktavia iNita itentang iPenerapan iSIMKAH 

idalam iPeningkatan iMutu iPelayanan iNikah idi iKUA iCimahi iSelatan. iDari 

ihasil ipenelitian idapat idisimpulkan ibahwa itujuan idari ipenelitian itersebut 

iadalah iuntuk imengetahui irealitas ipenerapan iSIMKAH idalam iupaya 

imeningkatkan ikualitas ipelayanan iadministrasi ipernikahan iKUA iCimahi 

iSelatan. iHasil iyang idiperoleh idari ipenelitian itersebut ibahwa iSIMKAH idi 

iKUA iCimahi iSelatan isudah iberhasil iditerapkan idengan ibaik, ijika idilihat 

idari isisi iMekanisme iSIMKAH i(proses itransaksi ipendaftaran inikah ioleh 

iSIMKAH idapat imenghasilkan ioutput iseperti ipencetakan ibuku inikah).(Ayu 

iOktavia iNita, iSkripsi, i2018) 

 

5.iPenelitian ikelima ioleh iSyamsul iBahri idalam itesis iberjudul: 

i―Pelaksanaan iPencatatan iPernikahan idi iKecamatan iMedan iLabuhan iKota 

iMedan.‖ iHasil ipenelitiannya imenunjukkan ibahwa: i(1) iTerjadi iperbedaan 

iyang isignifikan idalam ihal iintensitas ipencatatan ipernikahan iantara iKepala 

iKeluarga idengan ijumlah ipeserta inikah iyang itercatat idi iKUA isetempat 

iyang idilandasi ioleh isejumlah ifaktor iantara ilain: i(a) ipengaruh iagama, i(b) 

iadministrasi iyang irumit, i(c) ibiaya inikah iyang imahal, i(d) ikesadaran 

imasyarakat iyang ikurang, i(e) ipernikahan ipoligami, idan i(f) ipengaruh 

ipergaulan ibebas. i(2) iUpaya idalam ihal ipenanggulangan imasalah ipencatatan 

ipernikahan iantara ilain: i(a) imelakukan ipenyuluhan ikeagamaan, i(b) ibiaya 
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ipencatatan inikah ibagi imasyarakat itidak imampu igratis, i(c) ipelaku inikah 

isiri iharus imelakukan iIsbat iNikah idi iPengadilan iAgama, idan i(d) 

imenerapkan iSIMKAH ipada iKUA. 

Tabel i2.1Peneliti iTerdahulu 

No Peneliti 

iTerdahulu i 

Judul i i Hasil ipeneitian i Perbedaan Relevansi  

1 Marpuah, 

iJurnal iAl- 

iQalam, iVol. 

i24, iNo. i2, 

iDesember 

i2018. 

―Pelayanan 

iPencatatan 

iNikah idi iKUA 

iPasca iPP i48 

iTahun i2014 

ipada iKUA 

iKabupaten 

iLampung 

iSelatan‖, 

Hasil ipenelitiannya 

imenunjukkan ibahwa 

iStandar ipelayanan 

idalam ihal 

ipencatatan inikah idi 

iKUA iPasca iPP i48 

itahun i2014 imeliputi 

i6 iindikator:Prosedur 

ipelayanan,Waktu 

ipenyelesaian, iBiaya 

ipelayanan,Produk 

ipelayanan, iSarana 

idan iprasarana iyang 

imemadai; idan 

iKompetensi 

ipetugas,dan iFaktor 

ikendalanya iialah 

iketerbatasan isarana 

iprasarana iKUA 

ikhususnya idalam 

ihal ijumlah iruangan 

iserta iSDM iyang 

ikurang 

ikompetendan. 

Pada ipenelitian 

iMarpuah 

imembahas 

itentang 

ipelayanan 

ipencatatan 

inikah 

isedangkan 

ipeneliti 

imembahas 

itentang 

ipeningkatan 

ipelayanan 

iadministrasi 

ipernikahan 

imelalui 

ipenerapan 

iaplikasi isistem 

imanajemen 

iinformasi inikah 

i 

Menunjukkan bahwa 

peningkatan kualitas 

layanan membutuhkan 

kesiapan SDM dan 

teknologi, sejalan dengan 

fokus penelitian ini di 

KUA Bagan Sinembah 
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2 Al iYasa’ i i iAl-yasa’ 

iabu 

iBakar, 

iJurnal 

iHukum 

iKeluarga 

idan 

iHukum 

iIslam, 

iVol. i3, 

iNo. i1, 

iJanuari i– 

iJuni i2019 

―Efektivitas 

iPenerapan 

iSIMKAH idi 

iKUA iSyiah 

iKuala iKota 

iBanda iAceh‖, 

iSamarah, 

Hasil ipenelitiannya 

imenunjukkan: 

iPenerapan iSIMKAH 

idi iKUA iSyiah 

iKuala iKota iBanda 

iAceh iberkenaan 

idengan isarana 

ipenerapan ihukum 

ikeluarga idi ibidang 

ipernikahan,Penerapan 

iSIMKAH idi iKUA 

isetempat icenderung 

itelah iefektif 

idilaksanakan,dan i 

iHambatan idan 

itantangan idalam 

ipenerapan iSIMKAH 

idi iKUA isetempat 

iyaitu iberkenaan 

idengan ipola 

ibirokrasi iyang iterus 

iberganti ipimpinan 

isehingga ikebijakan 

iSIMKAH 

idimungkinkan iterjadi 

istagnan iatau itidak 

iberkembang 

Pada ipenelitian 

iAl-yasa’ iabu 

ibakar 

imembahas 

itentang 

iefektifitas 

ipenerapan 

isimkah 

isedangkan 

ipeneliti 

imembahas 

ipeningkatan 

ipelayanan 

iadministrasi 

ipernikahan 

imelalui 

ipenerapan 

iaplikasi isistem 

imanajemen 

iinformasi inikah 

Menguatkan bahwa 

SIMKAH efektif untuk 

efisiensi layanan, 

mendukung tujuan 

penelitian dalam 

meningkatkan pelayanan 

3 FuadFuad iRiyadi, 

iJurnal 

iPemikiran 

iHukum idan 

―Efektivitas 

iSistem iInformasi 

iManajemen 

iNikah 

Hasil ipenelitiannya 

imenunjukkan 

ibahwa:Praktik 

iSIMKAH iyang 

Pada ipenelitian 

ifuad iriyadi 

imembahas 

itentang 
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iHukum 

iIslam, iVol. 

i9, iNo. i2, 

iJuli i– 

iDesember 

i2018. 

i(SIMKAH) 

idalam 

iImplementasi 

iUndang- 

iUndang iNomor 

i24 iTahun i2013 

idi iKUA 

iKecamatan 

iMejobo iKudus‖, 

iYudisia, 

iberlaku idi iKUA 

iKecamatan iMejobo 

idalam iproses 

ipencatatan inikah 

itelah iterfasilitasi 

idengan isangat ibaik 

iefektifitas 

isimkah idalam 

iPenerapan 

iundang-undang 

isedangkan 

ipeneliti 

imembahas 

ipeningkatan 

ipelayanan 

iadministrasi 

ipernikahan 

imelalui 

ipenerapan 

iaplikasi isistem 

imanajemen 

iinformasi inikah 

i 

4 Ayu 

iOktavia 

iNita, 

iSkripsi, 

i2018. 

 

Penerapan 

iSIMKAH idalam 

iPeningkatan 

iMutu iPelayanan 

iNikah idi iKUA 

iCimahi iSelatan 

 

hasil ipenelitian idapat 

idisimpulkan ibahwa 

itujuan idari 

ipenelitian itersebut 

iadalah iuntuk 

imengetahui irealitas 

ipenerapan iSIMKAH 

idalam iupaya 

imeningkatkan 

ikualitas ipelayanan 

iadministrasi 

ipernikahan iKUA 

iCimahi iSelatan. 

iHasil iyang 

Pada ipeneliti 

iayu ioktavia 

inita 

imembahasa 

itentang 

ipenerapan 

iaplikasi isimkah 

idalam 

ipeningkatan 

imutu ipelayanan 

inikah idikua 

isedangkan 

ipeneliti 

imembahas 

Relevan karena fokus 

pada kendala serupa yang 

juga terjadi di lokasi 

penelitian saat ini 
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idiperoleh idari 

ipenelitian itersebut 

ibahwa iSIMKAH idi 

iKUA iCimahi 

iSelatan isudah 

iberhasil iditerapkan 

idengan ibaik 

itentang 

ipeningkatan 

ipelayanan 

iadministrasi 

ipernikahan 

imelalui 

ipenerapan 

iaplikasi isistem 

imanajemen 

iinformasi inikah 

5 Syamsul 

iBahri, 

iPenelitian 

iTesis 

i(Medan: 

iPascasarjana 

iIAIN 

iSumatera 

iUtara, 

i2012). 

―Pelaksanaan 

iPencatatan 

iPernikahan idi 

iKecamatan 

iMedan iLabuhan 

iKota iMedan‖, 

Hasil ipenelitiannya 

imenunjukkan 

ibahwa:Terjadi 

iperbedaan iyang 

isignifikan idalam ihal 

iintensitas ipencatatan 

ipernikahan iantara 

iKepala iKeluarga 

idengan ijumlah 

ipeserta inikah iyang 

itercatat idi iKUA 

isetempat 

Pada ipeneliti 

isyamsul ibahri 

imembahas 

itentang 

ipelaksaan 

ipencatatan 

inikah 

isedangkan 

ipeneliti 

imembahas 

itentang 

ipeningkatan 

ipelayanan 

iadministrasi 

ipernikahan 

imelalui 

ipenerapan 

iaplikasi isistem 

imanajemen 

iinformasi inikah 

Memberi dasar teoritis 

bahwa SIMKAH dapat 

meningkatkan akurasi 

dan kecepatan pelayanan, 

mendukung hipotesis 

penelitian ini 
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6 Wibowo, iA., 

i& 

iHandayani, 

iN. i(2022). 

iJurnal 

iTeknologi 

idan 

iKebijakan 

iPublik, 

i14(2), i89-

102. 

Integrasi 

iSIMKAH 

idengan iSistem 

iAdministrasi 

iKependudukan. 

Penelitian iini 

imenyoroti 

ipentingnya iintegrasi 

iSIMKAH idengan 

isistem iadministrasi 

ikependudukan iuntuk 

imeningkatkan 

iefisiensi ipelayanan 

ipublik. iImplementasi 

iintegrasi idinilai 

iberhasil 

imempercepat iproses 

isinkronisasi idata 

ikependudukan. 

Penelitian iini 

ihanya 

imenyoroti 

ipentingnya 

iintegrasi 

isimkah 

isedangkan 

ipeneliti 

imembahas 

itentang 

ipeningkatan 

ipelayanan 

iadministrasi 

ipernikahan 

imelalui 

ipenerapan 

iaplikasi isistem 

imanajemen 

iinformasi inikah 

i 

Menunjukkan pentingnya 

kesiapan SDM dalam 

keberhasilan sistem 

SIMKAH 

7 Kusuma, iR. 

i(2021). 

iJurnal iStudi 

iKebijakan, 

i10(3) 

Tantangan idalam 

iimplementasi 

isimkah idi 

idaerah iterpencil 

i 

Tantangan iutama 

idalam iimplementasi 

iSIMKAH iadalah 

iketerbatasan 

iinfrastruktur 

iteknologi iinformasi 

idi iwilayah iterpencil 

idan ikurangnya 

ipelatihan iteknis ibagi 

ipetugas iKUA. 

iPenelitian iini 

Penelitian iini 

imembahas 

itantanga 

iimplementasi 

isimkah 

ididaerah 

isedangkan 

ipeneliti 

imembahas 

itentang 

ipeningkatan 

Relevan karena 

mendukung bahwa 

teknologi memperbaiki 

kualitas layanan 
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imerekomendasikan 

ipeningkatan 

ipelatihan idan 

idukungan 

iinfrastruktur. 

ipelayanan 

iadministrasi 

ipernikahan 

imelalui 

ipenerapan 

iaplikasi isistem 

imanajemen 

iinformasi inikah 

8 Suryani, iE., 

i& iPrasetyo, 

iH. i(2020). 

iJurnal 

iManajemen 

iSistem 

iInformasi, 

i12(4) 

Analisis 

iKepuasan 

iPengguna 

iterhadap iSistem 

iInformasi 

iManajemen 

iNikah 

i(SIMKAH). 

penelitian iini 

imengungkap ibahwa 

imayoritas ipengguna 

iSIMKAH, ibaik idari 

ipihak iKUA imaupun 

imasyarakat, imerasa 

ipuas idengan isistem 

iini ikarena 

imempermudah 

ipengurusan idokumen 

idan imempercepat 

iproses ipencatatan 

ipernikahan. 

Penelitian iini 

imembahas 

ikepuasan 

ipengguna 

iterhadap 

isimkah 

isedangkan 

ipeneliti 

imembahas 

itentang 

ipeningkatan 

ipelayanan 

iadministrasi 

ipernikahan 

imelalui 

ipenerapan 

iaplikasi isistem 

imanajemen 

iinformasi inikah 

Menguatkan pentingnya 

infrastruktur digital 

dalam efektivitas 

SIMKAH 

9 Lestari, iD., 

i& iNugroho, 

iB. i(2019). 

Efektivitas iPeran 

iSIMKAH idalam 

iMeningkatkan 

ini imenunjukkan 

ibahwa iSIMKAH 

imeningkatkan 

Penelitian iini 

imembahas 

itentang 

Relevan karena Bagan 

Sinembah juga 

mengalami keterbatasan 
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iJurnal 

iTeknologi 

iInformasi, 

i8(1) 

iTransparansi 

iAdministrasi 

iPernikahan. 

itransparansi idalam 

iproses ipencatatan 

ipernikahan, 

imengurangi ipotensi 

imanipulasi idata, 

iserta imendukung 

iakuntabilitas ipublik 

idi iKUA. 

imeningkatkan 

itransparansi 

iproses 

ipencatatan 

isedangkan 

ipeneliti 

imembahas 

itentang 

ipeningkatan 

ipelayanan 

iadministrasi 

ipernikahan 

imelalui 

ipenerapan 

iaplikasi isistem 

imanajemen 

iinformasi inikah 

digitalisasi 

10 Rahmat, iA. 

i(2020). 

iJurnal 

iAdministrasi 

iPublik, 

i15(2) 

Implementasi 

iSIMKAH idalam 

iAdministrasi 

iNikah idi iKUA. 

Penelitian iini 

imenemukan ibahwa 

ipenerapan iSIMKAH 

imampu 

imeningkatkan 

ikecepatan idan 

ikeakuratan iproses 

iadministrasi 

ipernikahan idi 

iKantor iUrusan 

iAgama i(KUA). 

iSIMKAH ijuga 

imeminimalkan irisiko 

ikehilangan idata idan 

Penelitian iini 

ihanya 

imembahas 

ipenerapan 

isimkah 

isedangkan 

ipeneliti 

imembahas 

itentang 

ipeningkatan 

ipelayanan 

iadministrasi 

ipernikahan 

imelalui 

Memberi gambaran 

konteks daerah yang 

sama (Riau), sejalan 

dengan lokasi penelitian 
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imempermudah iakses 

ipencatatan inikah 

isecara inasional. 

ipenerapan 

iaplikasi isistem 

imanajemen 

iinformasi inikah 

Sumber:Hasil ianalisis ipeneliti 

 

i 2.7. Definisi konsep 

 i i i i ii1. iPelayanan i 

 Suatu iproses iyang imelibatkan ipenerapan iPelayanan ipublik 

idan imengukur ikeberhasilannya imelalui 5 variabel iutama iyaitu: iRealibily 

i(Keandalan), iResponsivenes i(Ketangkapan), iAsurance i(Jaminan), iEmpathy 

i(Empati), iTangibles i(Bukti iFisik). 

1.1 Realibily i(Keandalan) 

 Merujuk ipada ikemampuan isuatu ipenyedia ilayanan iuntuk 

imemberikan ijasa isesuai idengan ijanji, iakurat idan ikonsisten. 

a.Kesesuaian ipelayanan: iLayanan iyang idiberikan iharus isesuai idengan iapa 

iyang idijanjikan. 

b.Ketepatan ipelayanan i: iLayanan iharus idisampaikan itepat iwaktu idan itanpa 

ikesalahan. 

1.2. iResponsivenes i(Ketangkapan) 

 Kemampuan idalam imemberikan iinformasi isecara icepat idan 

iakurat, iserta ikesediaan idan ikemampuan ikaryawan iuntuk imembantu 

ipelanggan idan imerespon ipermintaan imereka. iIni imencakup ibagaimana 

ikaryawan iberinteraksi idengan ipelanggan idan iseberapa icepat imereka idapat 
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imemenuhi ipermintaan iatau imenangani imasalah iyang imuncul. 

a.Kecepatan idalam imelayani ipelanggan. 

b.Kesediaan ikaryawan iuntuk imemberikan iinformasi iyang idiperlukan. 

1.3 Asurance (Jaminan) 

Dimensi jaminan (assurance) terkait dengan tingkat pengetahuan, kemampuan, 

tingkat kesopanan, dan kepercayaan yang dapat diandalkan yang dimiliki oleh 

petugas, serta kebebasan dari bahaya, risiko, dan keraguan. Dalam usaha 

mengukur dimensi jaminan untuk mengevaluasi pelayanan publik di Kantor 

KUA Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. 

a.Petugas Menyajikan Jaminan Kepastian Waktu Dalam Pelayanan. 

b.Petugas memberikan jaminan biaya dalam playanan.  

1.4 iEmpathy i(Empati) 

 Kemampuan ipenyedia ilayanan iuntuk imemahami idan 

imerasakan iapa iyang idialami ioleh ipelanggan. iHal iini imencakup iperhatian 

iyang itulus iterhadap ikebutuhan ipelanggan, iserta iupaya iuntuk imewujudkan 

ikomunikasi iyang ibaik idan iresponsif iterhadap ikeinginan imereka. 

a.Merespons ipermintaan idan ikeluhan ipelanggan idengan ibaik idan iramah. 

b.Karyawan itidak imembeda-bedakan ipelanggan. 

1.5 Tangibels i(Bukti ifisik) 

 Aspek inyata idari isuatu ilayanan iyang imencakup ipenampilan 
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ifisik, iperalatan, ifasilitas, idan isumber idaya imanusia iyang iterlibat idalam 

irepresentasi ilayanan. iIni imencakup isegala isesuatu iyang idapat idilihat idan 

idirasakan ioleh ipelanggan, iyang iberfungsi isebagai ibukti ikualitas ilayanan. 

a.Kemutakhiran idan ikondisi iperalatan iyang idigunakan idalam iproses 

ipelayanan. 

b.Kebersihan idan ikerapihan igedung iatau itempat ipelayanan. 

2.8.Konsep operasional 

 

Tabel i2.2 ikonsep ioperasional 

Variabel Indikator Sub iIndikator 

iPelayanan 

(Parasuraman,2013) 

Realibily 

(Keandalan) 

-Pelayanan iAkurat i 

-Ketepatan iWaktu 

 

Responsivenes 

(Ketangkapan) 

-Transparansi i 

-Ketersediaan 

Empathy 

(Empati) 

-Sikap i 

-Ketepatan iJadwal 

 Tangibles 

(Bukti iFisik) 

- ipenampilan iFasilitas 

i 

- iPeralatan idan 

iteknologi 

Sumber:Parasuraman i(2013) 
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2.9. Kerangka Berfikir 

Tabel i2.3kerangka iberfikir 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iPelayanan imenurut iMenurut Parasuramani(2013) 

 i i i i i 

 

  

 

 i i 

 i 

 

 

 

 

 

 

 

Empathy Responsivenes Realibily 

 

Tangibles 

Pelayanan 

akurat  

Ketepatan 

Waktu 

Transparasnsi ketersediaan 
sikap Ketepatan 

Peningkatan Pelayanan Administrasi Pernikahan Melalui penerapan Aplikasi Sistem Manajemen Informasi Nikah 

(SIMKAH)  

Penampilan Teknologi 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

i 3.1. Tempat penelitian 

 Untuk imelakukan isebuah ipenelitian imaka ipenelitian iini 

idilakukan idi iKUA iKecamatan iBagan iSinembah. iAdapun ifaktor-faktor 

ipeneliti imemilih ilokasi ipenelitian iini iyaitu ipertama, iKUA iKecamatan 

iBagan iSinembah imerupakan isalah isatu idari idua iKUA iyang imemiliki 

ijumlah ipendaftaran ipernikahan ilebih ibanyak isetiap ibulannya. iKedua, ilebih 

idekat idengan itempat itinggal ipeneliti isendiri, imudah idijangkau isecara 

iekonomis iserta ipeneliti iingin itahu isejauh imana iAplikasi iSIMKAH idalam 

iMeningkatkan iPelayanan iMasyarakat.i 

Gambar i3.1 iLokasi iPenelitian 
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3  .2. Jenis dan Sumber Data

Sumber iData iSumber idata iyang idimaksud idisini iialah isubjek idari 

imana idata itersebut idapat idiperoleh. iMaka idalam ipenelitian iini ipenulis 

imenggunakan idua isumber idata i: 

a. Data iPrimer iadalah idata iyang idikumpulkan isecara ilangsung ioleh 

ipeneliti idari isumber iutamanya i. iMaka iadapun iyang imenjadi isumber idata 

iprimer idalam ipenelitian iini iialah iKepala iKUA, iPegawai iKUA, idan 

imasyarakat iyang imenggunakan iaplikasi iSIMKAH iWeb. 

b. Data iSekunder iadalah idata iyang idikumpulkan isendiri ioleh ipeneliti 

imelalui iarsip idata idari itempat ipenelitian iyang iberguna iuntuk idapat 

imemperkuat idata idari isumber iutama. iMaka idalam ipenelitian iini 

idokumentasi idan iangket imerupakan isumber idata isekunder. 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun ijenis ipengumpulan idata iyang ipeneliti igunakan iialah i: 

a. Wawancara iWawancara isendiri idilakukan iadalah iuntuk imencatat iopini 

iyang iberkaitan idengan iindividu iinforman itersebut. iPeneliti iakan 

imenyiapkan ibeberapa ipertanyaan ikepada inarasumber, isebagai ipedoman 

idalam iwawancara. 

3.4 Informan Penelitian 

Penentuan iinforman iyang isering idigunakan idalam ipenelitian ikualitatif 

iadalah iPurposive iSampling. iPurposive isampling iadalah iTeknik 

ipengambilan isampel isumber idata idengan ipertimbangan ipeneliti iterhadap 

iobjek ipenelitiannya. Tujuan iadanya isampel iadalah iuntuk imendapatkan 
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iinformasi-informasi idan itujuan iadanya iinforman iadalah iuntuk 

imendapatkan idata-data iyang idiperlukan ioleh ipeneliti idengan ijujur, idan 

ibersedia imembagikan ipengetahuan idan imenjunjung itinggi isikap isaling 

ipercaya. 

Tabel i3.1 iInforman ipenelitian 

No Key 

iinforman 

Informan i Alasan i Jumlah 

i 

1 Operator 

SIMKAH  
 Sebagai operator simkah yang 

bertanggung jawab mengenai 

aplikasi SIMKAH i 

1 

2  Pegawai 

Administrasi  

Sebaga Staff administrasi iyang 

imengelola idan 

ibertanggungjawab imengenai 

ipencatatan inikah 

2 

3  Catin ilaki-

laki idan 

icatin 

iperempuan 

sebagai ipasangan icalon 

ipengantin iyang imenerima 

ipelayanan ipencatatan inikah 

imelalui iaplikasi iSIMKAH i 

4 

4  masyarakat Sebagai imasyarakat ipenerima 

ipelayanan idiKUA 
2 

Sumber: idata iOlahan ipeneliti itahun i2024 

3.5.Analisis Data 

Analisis idata iadalah iproses imencari idan imengatur ihasil iobservasi, 

iwawancara, idan isumber ilainnya isecara isistematis iuntuk imeningkatkan 

ipemahaman ipeneliti itentang ikasus iyang iditeliti idan imenyajikannya idalam 

itemuan ibagi iorang ilain iMuhadjir, i(2000). iMenurut iUlber iSilalahi idalam 

iNurdewi i(2022) ianalisis iterdiri idari itiga ialur ikegiatan iyang iterjadi isecara 

ibersamaan iyaitu, ireduksi idata, ipenyajian idata, idan ipenarikan ikesimpulan 

iatau iverifikasi. iTerjadi isecara ibersamaan iberarti ibahwa ireduksi idata, 

ipenyajian idata, idan ipenarikan ikesimpulan iadalah iproses isiklus idan 

iinteraksi iyang iterjadi isebelum, iselama, idan isesudah ipengumpulan idata 



 

63 

idalam ibentuk isejajar, iyang imenghasilkan ipemahaman iumum itentang iapa 

iyang isebenarnya iterjadi. i 

A. iReduksi iData ibukanlah isuatu ihal iyang iterpisah idari ianalisis. ireduksi 

idata iadalah iproses ipemilihan, ipengabstraksian, idan itransformasi idata 

ikasar iyang iberasal idari icatatan itertulis idi ilapangan. iProses ireduksi idata 

itidak ipernah iberhenti, iterutama iselama iproyek ikualitatif iberlangsung iatau 

iselama ipengumpulan iTahapan ireduksi itermasuk imembuat iringkasan, 

imengkode, imenelusuri itema, imembuat igugus, imembuat ipartisi, idan 

imenulis imemo. 

Reduksi idata imerupakan isuatu ibentuk ianalisis iyang imenajamkan, 

imenggolongkan, imengarahkan, imembuang iyang itidak iperlu, idan 

imengorganisasi idata idengan icara iyang imemungkinkan imenarik idan 

imemvalidasi ikesimpulan. iSetelah ipenelitian ilapangan, iproses ipengurangan 

idata iatau itransformasi iini iberlanjut isampai ilaporan iakhir idibuat. iOleh 

ikarena iitu, ipenelitian ikualitatif idapat idisederhanakan idan idiubah idalam 

iberbagai icara, iseperti imenggunakan iseleksi iketat. Dalam penelitian ini, 

reduksi dilakukan dengan cara: 

a.Menyeleksi informasi dari wawancara dengan Kepala KUA, operator 

SIMKAH, dan masyarakat. 

b.Mengidentifikasi data yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti 

hambatan SIMKAH, kualitas layanan, dan efektivitas implementasi. 
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c.Mengelompokkan data ke dalam kategori tema seperti: kecepatan 

pelayanan, penggunaan SIMKAH, keterbatasan sarana, dan persepsi 

pengguna. 

B. iPenyajian iData iMiles idan iHuberman imenggambarkan ipenyajian isebagai 

isekumpulan iinformasi iyang iterorganisir iyang imemungkinkan ipengambilan 

ikeputusan idan ipenarikan ikesimpulan. Penyajian data adalah proses menyusun 

informasi yang telah direduksi ke dalam bentuk narasi deskriptif atau tabel, 

sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan. 

Dalam konteks penelitian ini: 

a.Data disajikan dalam bentuk uraian naratif berdasarkan hasil wawancara. 

b.Beberapa hasil observasi dan kutipan responden ditampilkan untuk 

mendukung interpretasi peneliti. 

c.Tabel perbandingan pelayanan sebelum dan sesudah SIMKAH serta data 

pengguna SIMKAH juga digunakan untuk memperjelas. 

C. iMenarik iKesimpulan iMenurut iMiles idan iHuberman, ipenarikan 

ikesimpulan ihanyalah isebagian idari isatu ikegiatan idalam ikonfigurasi iyang 

iutuh. iSelama ikegiatan ipenelitian, itemuan ijuga idivalidasi. Tahap ini 

merupakan proses menafsirkan makna data yang telah disajikan, lalu menarik 

kesimpulan sementara yang akan diverifikasi melalui pengujian ulang data atau 

triangulasi. 
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Dalam penelitian ini: 

a.Kesimpulan dibuat berdasarkan kecenderungan atau pola dari data yang 

diperoleh. 

b.Verifikasi dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara 

antarresponden dan membandingkannya dengan observasi serta 

dokumentasi di lapangan. 

c.Proses ini membantu memastikan bahwa kesimpulan penelitian reliabel 

dan valid dalam konteks kualitatif. 

 

 

 

  



 

66 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1.Sejarah berdirinya Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bagan 

Sinembah  KabupatenRokan Hilir 

Merujuk pada Keputusan Menteri Agama (KMA Nomor : 18 Tahun 1975 

disempurnakan) KMA Nomor : 96 Tahun 1990 diatur bahwa tugas dan fungsi 

Kantor Urusan Agama Kabupaten/Kota di Wilayah Kecamatan sebagai Pegawai 

Pencatat Nikah Berdasarkan peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 1990 

mempunyai tugas atau mencatat Nikah dan Rujuk di bantu oleh Pegawai Kantor 

Urusan Agama Kecamatan. Maka berdasarkan ketentuan tersebut, Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Bagan Sinembah telah melaksanakan tugas dengan baik, hal 

ini karena adanya kerjasama yang baik antara Kepala kantor Urusan Agama 

Kecamatan Bagan Sinembah. 

Kecamatan Bagan Sinembah merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten Rokan Hilir yang terletak 180 Km dari kota kabupaten yang 

merupakan Jalan lintas Sumatera dan mempunyai julukan kota sawit. berdirinya 

kecamatan Bagan Sinembah diawali dengan masuknya pola perkebunan oleh PT 

Perkebunan Nusantara, yang diprakarsai oleh Wan Muhammad Noor setelah 

bertemu dengan presiden Soeharto saat meresmikan pabrik kelapa sawit 

Torgamba pada tahun 1984, setelah persetujuan di dapat dari presiden, maka 

penghulu Bagan Sinembah dahulu wan Muhammad Noor membuat kesepakatan 

dengan dengan manajer Torgamba, Anton Hasibuan, yang mengatakan bahwa 20 
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persen diberi untuk masyarakat lokal dan 80 persen untuk transmigrasi yang 

didatangkan dari pulau jawa, dari kesepakatan itu maka dilakukanlah pematangan 

lahan yang dilanjutkan dengan penanaman, sehingga pada tahun 1987 para 

transmigrasi mulai masuk ke wilayah Bagan Sinembah dan tersebar kebeberapa 

tempat. 

Kantor Bagan Sinembah yang pada waktu itu masih masuk kecamatan 

Kubu, maka para pelaku sejarah mengusulkan untuk dibentuknya Kepenghuluan 

Bagan Sinembah menjadi Kecamatan Bagan Sinembah. setelah masuknya 

transmigrasi Bagan sinembah yang dulu bernama Jasinombah ini jadi ramai, maka 

pada tanggal 04 Januari 1995 diresmikan menjadi Kecamatan Bagan Sinembah, 

dan di pimpin oleh Wan Ahmad Syaiful sebagai camat pertama. 

Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan Bagan Sinembah Pada Tahun 

1997 dimekarkan dari kecamatn kubu menjadi Kantor Urusan Agama (KUA) 

tersendiri yaitu Kecamatan Bagan Sinembah. Kantor Urusan Agama (KUA) 

Bagan Sinembah Mencakup Tiga Kecamatan Yaitu Kecamatan Bagan Sinembah 

Raya Dan Kecamatan Balai Jaya. Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

Bagan Sinembah banyak melakukan pelayanan seperti pembinaan organisasi 

Keagamaan Bagan Sinembah meliputi, BP4, P2A, BAZ, LPTQ, Beriman, IPHI 

dan Badan Kontak Majelis Ta’lim (BKMT). Bp4 berfungsi sebagai Badan 

Penasehat Pra nikah, P2A berfungsi sebagai pelaksanaan kegaiatan keagamaan 

seperti membuat jadwal Khutbah Jum’at,Jadwal Ramadahan dan lainnya. Baziz 

berfungsi sebagai merealisasikan kemasyarakatan.LPTQ berfungsi sebagai uapaya 

dalam perlombaan MTQ antar desa.Dan BKMT berfungsi sebagai pengajian yang 
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dilakukan tiap bulan antar Korp pegawai negeri sipil di Lingkungan Departemen 

Agama. 

Sejak Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bagan Sinembah ada 

beberapa yang menjabat sebagai Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Bagan Sinembah Diantaranya:  

1. H. Yusuf Dahril, S.Ag  

2. H. Majemuk, S.Ag  

3. H. Bakhori, S.Ag  

4. Usman, S.Ag 

 5. H. Khairul, S.Ag 

 6. H. Mukhlis, S. Ag  

7. H. Mahmudin, S.ag 

8. H. Hasanuddin Ritonga, S.HI  

9. Firdaus, S.Ag 

4.2.Visi dan Misi Kantor Urusan Agama (KUA)  Kecamatan Bagan 

Sinembah Kabupaten Rokan Hilir 

     1. Visi 

 Terwujudnya Masyarakat Kec. Bagan Sinembah yang ta’at beragama, 

handal, rukun, cerdas dan mandiri.  

       2. Misi  



 

69 

1) Mewujudkan masyarakat yang ta’at menjalankan agamanya  

2) Meningkatkan tatanan masyarakat yang rukun dan toleran  

3) Meningkatkan mutu pelayanan kepada masyarakat  

4) Mewujudkan tata kelola pemerintah yang transparan dan akuntabel 

4.3. Struktur Organisasi Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bagan 

Sinembah Kabupaten  Rokan Hilir 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor : 34 Tahun : 2012 Bagan 

Organisasi. Struktur organisasi KUA Kecamatan Mandau memang belum di buat 

secara nyata di kantor urusan agama ( KUA ) Kecamatan Mandau karena ada 

beberapa pembaruan dalam menata ruangan dikantor namun dalam profil Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bagan sinembah struktur terdiri dari: 
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Tabel 4.1 Sruktur Organisasi 

STRUKTUR ORGANISASI KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN 

BAGAN SINEMBAH KABUPATEN ROKAN HILIR  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala  

Firdaus S.Ag 

NIP 197610152005011004 

Penghulu  

H. Mukhlis. S.Ag 

NIP 19711102005011005 

Operator 

Khodri S.Kom 

Bendahara  

HJ. Zuhdiah aini. 

S.Ag 

Staff 

Sri Lestarai. 

S.Pd.i 

Penyuluh Agama Islam  

1.hamsar harahap 

2.Mukhtiar 

3.Nur Saadah siregar S.Pd.i 

4.Jiswanto S.Hi. M,Pd 

5.Ibrahim Sazali Sihombing, 

S.Pd.i 

Penyuluh Agama Islam  

1.jahrina 

Lindayanti,S.Th.i 

2.Dra. Fadillah 

3. Abadi, S.Pd.i 

Muliadi ,S.Pd.i 

 

Penyuluh agama islam  

1. H. Salam ,A.Ma 

2. Yuniarti Sri Wahyuni, S.Pd.i 

3. Dulfitri 

4. Rozali 

5. Mulyadi, S.Hi 
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A. Uraian Tugas Kantor Urusan Agam (KUA)  

a. Kepala KUA  

1. Melaksanakan sebagian tugas Knator Urusan Kmenterian Agama 

Kabupaten di bidang urusan agama dalam wilayah kecamatan 

 2. Membantu pelaksanaan tugas pemerintah ditingkat kecamatan dibidang 

keagaaman  

3. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas kantor urusan agama 

kecamatan  

4. Melaksanakan tugas koordinasi, penyuluhan dan koordinasi kerjasama 

dengan instansi lain yang erat hubungannya dengan pelaksanaan tuga KUA 

Kecamatan  

5. Selaku LPTQ Kecamatan  

6. Ketua satgas pembinaan gerakan kelurga sakinah. 

b. Penyuluhan  

1. Melakukan dan mengembangkan kegiatan bimbingan atau penyuluhan 

agama dan bimbingan melalui bahasa agama  

2. Mengolah data identitas wilayah  

3. Menyusun rencana kerja tahunan  

4. Menyusun kerja operasional  

5. Menyusun konsep materi penyuluhan  
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6. Melaksanakan bimbingan/ penyuluhan melalui tatap muka kepada   

kelompok binaan  

7. Menyusun laporan bimbingan penyuluhan  

8. Melaksanakan konsultasi   

9. Menjaga kebersihan, ketertiban, keamanan dan kenyamanan kantor  

10. Melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan 

c. Dokstik  

1. Menerima dan mengangendakan surat-surat masuk  

2. Bertanggung jawab dalam pengetikan, penggadaan dan penyampaian   

surat-surat 

3. Mengatur dan menyimpan daftar hadir (absensi) pegawai  

4. Menyelenggarakan administrasi kepegawaian  

5. Menyimpan dan mengamankan dokumen kantor  

6. Bertanggung jawab terhadap pertemuan dan rakor ruti karyawan  

7. Mengerjakan tabayun nikah (masuk dan keluar)  

8. Menulis buku adanya kasus NTCR  

9. Menulis adanya buku kaum rois  

10. Membendelkan berkas pemeriksaan nikah (NB)  

11. Menulis bezeiting pegawai  
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12. Memfasilitas permintaan pengukuran arah kiblat  

13. Mengisi papan data statistik 

14. Mengerjakan buku-buku  

a. Buku agenda masuk dan keluar  

b. Buku verbal surat berketerangan dan legalisasi  

c. Buku daftar inventaris ruangan  

d. Buku sidang, tamu dan supervisi  

e. Penghulu 

d. Penghulu  

1. Melaksanakan pemeriksaan dan pendaftaran calon pengantin  

2. Melakukan entry data dan edit data pendaftaran NR berbasis Komputer  

3. Mengawasi pelaksanaan akad nikah didalam dan diluar balai nikah atas   

perintah dengan tugas PPN  

4. Melaporkan semua berkas perkawinan ke PPN Menampung, 

meyetorkan dan mengandministrasikan biaya NR dengan buku khas khusus  

5. Mengisi papan data statistik NTCR  

6. Menulis buku pendaftaran cerai, talak/gugat  

7. Menulis buku pendaftaran rujuk  

8. Mengupayakan penjilitan NB dan akta nikah  
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9. Melaksanakan lintas sektoral dibidang penghuluan  

10. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan  

e. Sebagai pegawai pencatatan nikah (PPN)  

1. Menerima pemeberitahuan kehendak nikah  

2. Mendaftar, menerima dan meneliti kehendak nikah terhadap calon 

mempelai dan wali serta mengumumkannya  

3. Mengawasi dan mencatat peristiwa pernikahan dikantor maupun luar 

kantor  

4. Mengatur jadwal waktu pelayanan perkawinan  

5. Bertindal sebagai wali hakim dalam daerah kerjanya  

4.4.Tugas Pokok Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bagan Sinembah 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Adapun tugas-tugas yang harus diemban oleh Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Bagan Sinembah sama juga dengan Kecamatan Lainnya, dapat dilihat 

sebagai berikut.  

1. Merumuskan visi dan misi serta kebijakan teknis di bidang pelayanan 

dan bimbingan kehidupan beragama di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bagan 

Sinembah  

2. Pencatatan, pelaksanaan dan pelaporan 

 3. Tugas kemasjidan dan perwakafan 

 4. Tugas badan penasehat Pranikah, perselisihan dan perceraian (BP4)  
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5. Tugas pengembangan dan pembinaan kehidupan beragama  

6. Tugas pelaksanaan badan amil zakat infak dan shadaqah  

7. Tugas pembinaan ibadah haji  

8. Pengkordinasian perencanaan, pengendalian dan pengawasan program  

9. Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait dan 

lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas Kantor Urusan Agama 

(KUA) Kecamatan Bagan Sinembah  

10. Pengkajian dan pengembangan keagamaan dalam mebina kualitas 

kehidupan beragama, pemberdayaan serta pemanfaatan struktur untuk melakukan 

tinjauan dampak negatif modernisasi, globalisasi dan perubahan sosial yang 

semakin cepat 

11. Tugas-tugas baru yang muncul dalam kegiatan sehari-hari ditengah 

masyarakat yang ada kaitannya dengan kegiatan dan tugas kantor urusan agama  

12. Menyusun konsep materi-materi bimbingan penyuluhan dalam bentk 

naskah 

4.5. Fungsi Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bagan Sinembah 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Fungsi kantor urusan agama melaksanakan kegiatan dengan potensi 

organisasi sebagai berikut.  

1. Pelaksanaan pelayan, pengawasan, pencatatan dan pelaporan nikah dan rujuk  

2. Penyusunan statistik layanan dan bimbingan masyarakat islam  
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3. Pengelolaan dokumentasi dan sistem informasi manajemen Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Bagan Sinembah 

 4. Pelayanan bimbingan keluarga sakinah  

5. Pelayanan bimbingan kemasjidan  

6. Pelayanan bimbingan hisab rukyat dan pembinaan syasriah  

7. Pelayanan bimbingan zakat dan wakaf  

8. Pelayanan ketatausahaan dan kerumah tanggaan Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Bagan Sinembah 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan 

pada bab sebelumnya dengan menggunakan 5 indikator yang dikemukakan oleh 

Parasuraman yaitu Reliability, Responsivenes, Asurance, Empathy, tangible, 

peningkatan Pelayanan Administrasi Pernikahan Melalui Penerapan Aplikasi 

SIMKAH Pada kantor Urusan Agama Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten 

Rokan Hilir telah berjalan cukup baik namun belum maksimal. Maka, peneliti 

dapat menarik kesimpulan dari 4 indikator tersebut sebagai berikut: 

1.Reliability  

Penerapan SIMKAH di KUA Kecamatan Bagan Sinembah telah 

memberikan kemudahan dan efisiensi dalam pelayanan administrasi pernikahan. 

Melalui aplikasi ini, proses pendaftaran dan pencatatan pernikahan dapat 

dilakukan secara online, sehingga menghemat waktu, tenaga, dan biaya bagi calon 

pengantin serta petugas KUA. 

2.Responsivenes 

SIMKAH meningkatkan transparansi dan akurasi data pernikahan. Data 

yang diinput oleh KUA secara otomatis terdokumentasi dengan baik dan dapat 

diakses oleh instansi terkait, sehingga memudahkan proses pelaporan dan 

pengarsapan 
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3.Empathy 

Calon pengantin masih membutuhkan pendampingan dan bimbingan dari 

petugas KUA dalam menggunakan aplikasi SIMKAH. Kurangnya pemahaman 

teknis dan kendala jaringan internet menjadi kendala yang sering dihadapi oleh 

calon pengantin dalam proses pendaftaran online. Oleh karena itu, bimbingan dari 

petugas KUA sangat membantu dalam meningkatkan pemahaman dan kelancaran 

proses administrasi pernikahan. 

4.Tangible 

Keterbatasan sarana dan prasarana teknologi masih menjadi tantangan 

utama. KUA masih mengalami kendala pada jumlah perangkat yang terbatas dan 

adanya perangkat yang rusak, sehingga menghambat kelancaran pelayanan 

berbasis SIMKAH. Penerapan SIMKAH mendukung program digitalisasi layanan 

publik dan reformasi birokrasi di lingkungan KUA. Namun keberhasilan 

implementasinya sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur teknologi, sumber 

daya manusia, serta dukungan dan pendampingan yang berkelanjutan dari pihak 

KUA  

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai penerapan Sistem 

Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) dalam meningkatkan mutu pelayanan 

nikah di KUA Kecamatan Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir, 

maka dapat diketahui bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen Nikah 

(SIMKAH) ini sudah dioperasikan dengan optimal tetapi belum maksimal. Oleh 
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sebab itu, peneliti memberikan saran sehingga kedepannya dapat berjalan dengan 

maksimal: 

1. Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) di KUA Kecamatan Bagan 

Sinembah Kabupaten Rokan Hilir sudah berjalan dengan baik, namun ada yang 

tetap diperhatikan terkait jaringan internet yang terkadang tidak lancar, sarana dan 

prasarana perlu untuk dilengkapi agar proses pengoperasiannya lancar. 

2. Untuk lebih mengoptimalkan jalannya Sistem Informasi Manajemen Nikah 

(SIMKAH) ini maka pihak instansi KUA Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten 

Rokan Hilir harus tetap memperhatikan setiap keluhan masyarakat yang 

melakukan pelayanan.  
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